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         BAB I
 
PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

 Organisasi pemerintahan sebagai wadah untuk memberikan bentuk 

pelayanan kepada masyarakat tanpa terkecuali organisasi yang ada pada tingkat 

bawah yaitu organisasi di pedesaan. Sebagai organisasi dalam skala desa tentunya 

harapan semua pihak pembangunan di desa akan berjalan maksimal dan totalitas. 

Pembangunan di desa merupakan dasar untuk menjadikan pembangunan secara 

nasional, karena masyarakat di Indonesia sebagian besar berada di pedesaan 

sehingga menjadikan desa sebagai pusat perhatian pemerintah. Ini dapat dilihat dari 

anggaran dana desa disalurkan oleh pemerintah pusat dari ratusan juta bahkan 

sampai dengan miliaran rupiah. Adanya sistem pembangunan di desa memiliki 

kekurangan karena kurangnya sumber daya aparatur yang bisa diandalkan menjadi 

ancaman tersendiri bagi aparat desa dimana menjadikan tata kelola desa tidak 

berjalan sebagaimana yang diharapkan. 

  Pada organisasi pedesaan dalam hal ini aparat desa harus berperan aktif 

untuk memajukan organisasi desa lewat tata kelola desa yang bisa membawa pada 

fungsi pelayanan aparat desa yang berkualitas. Organisasi di desa yang mana 

aparatur desa diperhadapkan langsung dengan masyarakat yang butuh sentuhan 

lewat pembangunan kemasyarakatan. Tugas dan tanggung jawab dari aparat desa 

dapat terlaksana dengan baik jika dalam penerapan program-program 

pembangunan dapat menyentuh langsung dengan keberlangsungan hidup 

masyarakat. Upaya aparat desa dalam memberikan kualitas yang terbaik dapat 



2 

 

diukur dari kinerja dari aparat itu sendiri. Dalam hal untuk memberikan pelayanan 

terbaik kepada masyarakat maka pentingnya aparat desa agar terus melakukan 

peningkatan kinerja.   

 Menurut Bahua (Ali et al., 2023) kinerja sebagai bagian aksi seseorang 

dalam menjalankan pekerjaan yang berlandaskan pada tugas dan tanggung jawab 

yang diemban dalam organisasi. Aparat desa dalam melaksanakan tugasnya akan 

maksimal apabila memiliki kemampuan untuk mengelola organisasi desa yang 

ditunjang dengan adanya kompetensi dan profesionalisme aparat. Aparat desa 

merupakan aset yang sangat berharga untuk memajukan wilayah desa itu sendiri. 

Dengan kata lain aparat desa merupakan SDM yang berpotensi untuk dapat 

membawa organisasi pada pencapaian hasil kerja yang dapat berdampak pada 

kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat. 

 Dalam upaya untuk melaksanakan peran dan fungsi yang strategis 

dibutuhkan aparat desa yang memiliki kompetensi dan profesionalisme yang baik. 

Dimana aparat desa masuk dalam konsep manajemen SDM yang perlu diperhatikan 

baik keahlian dan tingkat pendidikan yang digeluti. Masyarakat pasti 

mengharapkan aparat desa harus memiliki kinerja yang baik, karena aparat desa 

merupakan ujung tombak dari pembangunan yang ada di desa. Tidak dipungkiri 

banyak problematika yang terjadi pada organisasi pedesaan karena aparat yang 

tidak menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik akibat dari tingkat kompetensi 

dan profesionalisme yang masih rendah. Imbas dari itu akan membawa pada kinerja 

aparat yang buruk. 

 Persoalan terberat yang dihadapi oleh aparat desa adalah tata kelola 

keuangan dana desa yang menjadi momok yang menakutkan bagi para aparat, 
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sehingga perlunya peningkatan kapabilitas aparat desa lewat pemberian berbagai 

pelatihan dan harus memiliki keterampilan untuk mencapai kinerja yang maksimal. 

Tentunya setiap desa memiliki perbedaan yang mendasar dalam pengelolaan tata 

kelola organisasi desa terutama yang berhubungan dengan administrasi dan 

pengelolaan keuangan dana desa. Jika aparat desa tidak memiliki kemampuan 

tersebut maka sudah barang tentu akan berdampak pada kinerja yang buruk. Maka 

yang perlu diperhatikan dalam upaya untuk meningkatkan kinerja aparat desa dapat 

memperhatikan kompetensi aparat desa sebagai modal dalam pengelolaan 

organisasi desa. Melihat bahwa kinerja yang baik tentunya merupakan bentuk dari 

aparat desa yang memiliki kompetensi. Sebagaimana diungkapkan Ardiansyah & 

Sulistiyowati (Putra, 2021) seorang pegawai yang memiliki kompetensi dari 

pekerjaanya maka memiliki dampak terhadap kinerja dengan baik. Selain 

kompetensi faktor penentu yang dapat meningkatkan kinerja merupakan 

profesionalisme pegawai. Hal ini seperti yang diutarakan oleh Riyanto (2014) 

bahwa profesionalisme merupakan pilar yang memposisikan para pegawai sebagai 

mesin penggerak sebagai kecakapan aparatur dalam melaksanakan pekerjaan 

dengan baik. 

 Kompetensi dan profesionalisme yang dimiliki oleh aparat desa tentunya 

memberikan pengaruh yang positif bagi kinerja mereka dalam upaya melaksanakan 

pelayanan kepada para masyarakat, sehingga aparat yang bekerja dengan baik dapat 

memberikan kebaikan bagi masyarakat dalam menjalankan kehidupan dengan 

makmur dan sejahtera. Desa yang baik dan berkualitas adalah tidak lepas dari tata 

kelola aparat yang memiliki tingkat kompetensi dan profesionalisme yang baik dan 

mampu untuk mencapai tujuan dari organisasi desa, namun berbeda halnya desa-
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desa yang ada di Kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo bahwa berdasarkan 

pra penelitian dengan mewawancarai para aparat desa yang dilakukan secara 

random, dimana aparat desa yang diwawancarai yakni aparat desa Bongomeme 

dalam hal ini sekdes, aparat desa Duanga dalam hal ini kadus, aparat desa Momala 

dalam hal ini kaur dan aparat desa Kaliyoso dalam hal ini bendahara, bahwa yang 

bersangkutan menyadari dan laporan keuangan para bendahara dituntut untuk 

mampu mengoperasikan komputer lewat aplikasi excel dan tata kelola pembukuan 

yang baik, namun banyak dari kalangan bendahara yang belum mampu melakukan 

tata kelola keuangan menggunakan komputer atau laptop lewat aplikasi Microsoft 

excel. Salah seorang bendahara juga menyadari bahwa laporan 

pertanggungjawaban keuangan dengan menggunakan internet menjadi kendala dan 

masalah serius yang dihadapi oleh para bendahara. 

  masih rendahnya kinerja para aparat desa yang ada di tiap-tiap desa se 

Kecamatan Dungaliyo, dimana dilihat dari kualitas kerja masih adanya aparat desa 

yang belum mampu secara optimal menguasai pemanfaatan teknologi informasi, 

sementara diera modernisasi organisasi pemerintahan dari tingkat bawah sampai 

dengan atas harus mampu menguasai teknologi informasi. Penguasaan teknologi 

informasi tersebut adalah keharusan karena tata kelola anggaran dana desa tidak 

lepas dari pemanfaatan teknologi informasi. Adanya aparat desa yang berhadapan 

dengan persoalan hukum bukan karena berbicara jujur dan tidak jujur namun yang 

menjadi permasalahan besar adalah para aparat desa tidak mampu mengelola 

anggaran dana desa dengan menerapkan sistem pelaporan keuangan yang baik dan 

benar. 
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 Rendahnya kinerja aparat inilah karena adanya kecenderungan kurangnya 

kompetensi dan profesionalisme yang merupakan modal utama dalam pengelolaan 

organisasi desa terutama menyangkut dengan masalah keuangan. Sikap aparat desa 

yang kurang pengetahuan adalah bukti nyata dimana rata-rata aparat desa hanya 

mengenyam pendidikan paling tinggi SMA sederajat. Kemampuan aparat desa 

dalam mengorganisir tata kelola organisasi sangatlah minim sehingga timbulnya 

kekacauan administratif. Banyak aparat desa tidak profesional terhadap tugas dan 

tanggung jawabnya dimana masyarakat ketika membutuhkan pelayanan di kantor 

desa kondisi kantor desa belum dapat melayani karena para pegawai banyak yang 

datang terlambat untuk melakukan pelayanan sehingga membuat masyarakat tidak 

nyaman ketika para aparat desa belum berada ditempat pada saat jam-jam kerja. 

Dari pemaparan yang dikemukakan maka tentunya peneliti tertarik untuk 

mengambil judul penelitian “Pengaruh Kompetensi dan Profesionalisme 

Terhadap Kinerja Aparat Desa Se Kecamatan Dungaliyo Kabupaten 

Gorontalo” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang  yang dipaparkan diatas maka dapat dirumuskan 

masalah pada penelitian sebagai berikut : 

1. Seberapa besar pengaruh kompetensi (X1) dan profesionalisme (X2) secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja (Y) Aparat desa Se Kecamatan 

Dungaliyo Kabupaten Gorontalo 

2.  Seberapa besar pengaruh kompetensi (X1) secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja (Y) Aparat desa Se Kecamatan Dungaliyo Kabupaten 

Gorontalo 
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3. Seberapa besar pengaruh profesionalisme (X2) secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja (Y) Aparat desa Se Kecamatan Dungaliyo Kabupaten 

Gorontalo 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

 Maksud dilakukan penelitian ini tentunya berdasarkan rumusan masalah 

sebelumnya yaitu untuk mendapatkan gambaran tentang kompetensi (X1) dan 

profesionalisme (X2) terhadap kinerja (Y) Aparat Desa Se Kecamatan Dungaliyo 

Kabupaten Gorontalo 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan yang 

ingin dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh kompetensi (X1) dan 

profesionalisme (X2) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja (Y) 

Aparat Desa Se Kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kompetensi (X1) secara parsial 

berpengaruh terhadap kinerja (Y) Aparat Desa Se Kecamatan Dungaliyo 

Kabupaten Gorontalo 

3. Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh profesionalisme (X2) secara 

parsial berpengaruh terhadap kinerja (Y) Aparat Desa Se Kecamatan 

Dungaliyo Kabupaten Gorontalo 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian besar harapan dapat menambah khasanah teori-teori 

terhadap ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan penelitian di bidang 

manajemen Sumber Daya Manusia (SDM). 

2. Manfaat Praktis 

Dalam penelitian ini semoga dapat menjadi referensi   dan masukkan bagi 

pihak instansi pemerintah terutama pemerintah desa bahwa perlunya 

memperhatikan kinerja para aparat desa. 

3. Bagi Peneliti 

Harapanya penelitian ini semoga akan menambah ilmu pengetahuan dan 

memperkaya riset-riset dibidang manajemen sumber daya manusia 

4.  Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dengan adanya penelitian ini akan 

menambah referensi dalam penulisan karya-karya ilmiah selanjutnya 

khususnya yang akan meneliti pada judul yang sama. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Pengertian Kompetensi 

 Para ahli memiliki perbedaan masing-masing terhadap pengertian 

kompetensi. Menurut Risparyanto (Rensi, 2019) bahwa kompetensi merupakan 

suatu keterampilan, pengetahuan, keahlian dan kemampuan yang memiliki korelasi 

dengan derajat kinerja dari sebuah pekerjaan contohnya pemecahan dari suatu 

masalah, pemikiran analitik dan kepemimpinan yang dimiliki individu dalam 

mengemban amanah atau jabatan. Menurut Hastuti (Suhartina et al., 2020)  

kompetensi merupakan bentuk dari karakter dasar dari individu yang kemungkinan 

dapat menghasilkan kinerja superiornya dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Sedangkan Mangkunegara (Rakhmatullah et al., 2018) menjelaskan bahwa 

kompetensi sebagai faktor yang mendasar yang diperoleh seseorang berupa 

kemampuan diatas rata-rata atau kemampuan biasa saja. 

 Spencer (Panjaitan et al., 2022) menjelaskan kompetensi merupakan 

karakteristik individu yang menjadi pondasi dimana menjadi penyebab yang 

berkaitan dengan acuan kriteria mengenai kinerja yang efektif. Sedangkan menurut 

Rahayu & Ambarwati (2022) menjelaskan bahwa kompetensi mengarah pada suatu 

keterampilan dan pengetahuan yang memiliki ciri dengan adanya profesionalisme 

dalam suatu bidang tertentu yang lebih penting. Sedangkan kompetensi menurut 

UU No 13 Tahun 2003 pasal 1 (10) (Hasibuan & Chaidir, 2022)  tentang 

ketenagakerjaan menjelaskan bahwa kemampuan kerja dari setiap orang yang 
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meliputi aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang memenuhi standar 

ditetapkan (Wafa et al., 2020). Menurut Ruky (Hafid, 2018) bahwa kompetensi 

merupakan dasar dari karakteristik individu yang mempengaruhi pola pikir dan aksi 

dalam menyamaratakan seluruh situasi yang dihadapi dan bertahan lama pada 

setiap manusia. 

 Menurut Hutapea dan Nurianna (Adiputra & Mandala, 2017) kompetensi 

lebih menitikberatkan pada perbuatan yang produktif yang mesti untuk diperagakan 

oleh setiap individu dalam menjalankan tugas dan pekerjaan agar memiliki prestasi. 

Menurut Palan (Agustian et al., 2018) kompetensi merupakan gambaran tentang 

adanya perilaku, dan adanya kecakapan dari suatu hasil pekerjaan . Sedangkan 

Menurut Spencer (Zubaidi et al., 2020) kompetensi sebagai bentuk kepribadian 

individu yang mendasar  yang dapat menyebabkan adanya untuk berhubungan 

dengan kriteria perilaku yang efektif atau suatu kinerja yang memiliki keunggulan. 

 Dari penjelasan para ahli mengenai kompetensi maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kompetensi merupakan karakter dari seorang individu yang 

memiliki skill, keterampilan dan keahlian dalam bekerja dan dapat memenuhi 

standar-standar yang telah ditetapkan 

2.1.2. Indikator-indikator Kompetensi 

 Mathis dan Jakcson (Hasibuan & Chaidir, 2022) menjelaskan bahwa ada 

tiga indikator kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap individu, yakni : 
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1. Pengetahuan (Knowledge) 

  Memahami dengan baik dan jelas tentang segala peraturan pelayanan, 

pemahaman dalam bidang pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk 

memberikan penjelasan. 

2. Kemampuan (Skill) 

  Suatu hal yang diperoleh oleh individu untuk menjalankan tugas dan 

pekerjaanya yang menjadi beban, meliputi keterampilan untuk menggunakan 

peralatan kantor, mampu menguasai sistem operasional dan prosedur dalam 

organisasi dan memiliki inisiatif dalam melaksanakan pekerjaan 

3. Sikap (Attitude)  

  Timbulnya perasaan yang (senang tidak senang atau suka tidak suka) 

bahkan timbulnya reaksi adanya rangsangan yang datang dari luar, contohnya 

mempunyai berbagai macam tanggung jawab dan mengutamakan etika dalam 

bekerja.  

 Mada et al (Adnyana, 2022) mengemukakan terdiri dari beberapa indikator, 

yakni : 1) pengetahuan, kemampuan guna menaikan pengetahuan keahlian teknis, 

2) kemampuan menemukan solusi, 3) inisiatif ketika kerja ramah dan sopan. 

 Pandey et al (2015) membagi indikator kompetensi sebagai berikut : 

1. Pendidikan 

  Pendidikan dalam artian pendidikan formal yang dimaksud dalam 

pendidikan formal merupakan jenjang pendidikan yang berhasil diselesaikan 

oleh tiap orang baik SD, SLTP, SLTA, Diploma/Akademi dan S1 dengan 

kategori sebagai berikut : 1) skala tinggi, individu yang berhasil menamatkan 
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tingkat pendidikan Diploma/Akademi dan Universitas/S1, 2) skala sedang, 

individu yang berhasil menyelesaikan pendidikan SLTP dan SLTA, 3) skala 

rendah, individu yang menyelesaikan pendidikan pada tingkat SD. 

2. Pelatihan 

  Pelatihan merupakan pendidikan non formal/keterampilan dalam 

keikutsertaan individu dalam kegiatan-kegiatan pembinaan, bimbingan, 

lokakarya, latihan-latihan fungsional atau latihan keterampilan di bidang 

pemerintahan dan pembangunan masyarakat masyarakat desa. Data ini 

diperoleh dari indikator-indikatornya frekuensi dan intensitas keikutsertaan 

individu dalam kegiatan pelatihan fungsional, misalnya pelatihan administrasi, 

pelatihan penyusunan anggaran; frekuensi dan intensitas keikutsertaan 

individu (aparat desa) dalam kegiatan pembinaan, bimbingan dan lokakarya 

dan sejenisnya; tingkat kegunaan pengetahuan atau materi yang dihasilkan dari 

kegiatan pelatihan dan kursus-kursus dengan tugas pekerjaan yang dikerjakan 

individu. 

3. Pengalaman 

  Yang menjadi tolak ukur dalam pengalaman dalam upaya melaksanakan 

tugas-tugas sebagai aparat, pengalaman juga termasuk dalam hal lamanya 

individu dalam bekerja atau masa kerja. 

  Menurut Jalal (Lilawati & Mashari, 2017) bahwa terdapat tiga dimensi dari 

kompetensi, yaitu: 1) kecakapan proses yang biasanya dikatakan sebagai kecakapan 

yang sifatnya adalah generik, 2) dimensi konsep dasar keilmuan yang memiliki 

makna bahwa secara konsep-konsepnya untuk prinsip-prinsip yang utama adalah 
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keilmuan yang harus diperoleh dan dikuasai sampai tuntas, 3) dimensi penerapan, 

yakni adanya kecakapan untuk mengaplikasikan dalam menjalankan kehidupan 

sehari-hari dengan derajat ilmu yang dimiliki. 

2.1.3. Jenis-jenis Kompetensi 

Menurut Moeheriono (2014:13) mengemukakan bahwa terdapat dua 

kompetensi yang dimiliki pegawai, yaitu sebagai berikut : 

1. Kompetensi Individu 

Kompetensi individu adalah kemampuan dan keterampilan yang dimiliki 

pegawai dalam melakukan pekerjaan. Kompetensi individu yang terdiri dari: 

a. Watak (traits), yaitu yang membuat seseorang memiliki sikap dan perilaku 

atau bagaimanakah orang tersebut merespon sesuatu dengan cara tertentu, 

seperti percaya diri (self-confidence), kontrol diri (self control), ketabahan 

atau daya tahan (hardiness). 

b. Motif  (motive), yaitu  sesuatu  yang  diinginkan  seseorang  atau  secara 

konsisten  dipikirkan  dan  diinginkan  yang  mengakibatkan  suatu  

tindakan atau dasar dari dalam yang bersangkutan untuk melakukan suatu 

tindakan. 

c. Bawaan (self concept), yaitu sikap dan nilai-nilai yang dimiliki seseorang. 

d. Pengetahuan  (knowledge),  yaitu  informasi  yang  dimiliki  seseorang  pada 

bidang atau area tertentu. 

e. Keterampilan atau keahlian (skill), yaitu kemampuan untuk melaksanakan 

tugas tertentu baik secara fisik maupun mental 
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2. Kompetensi generik 

Kompetensi generik adalah kompetensi fungsional yang harus dimiliki oleh 

semua orang yang memiliki pekerjaan yang sama, yang terdiri dari: 

a. Kemampuan merencanakan dan mengimplementasikan, yaitu termotivasi 

untuk berprestasi, perhatian terhadap kejelasan tugas, ketelitian dan 

kualitas, berinisiatif dan kemampuan menggunakan informasi 

b. Kemampuan melayani, yaitu empati dan berorientasi kepada masyarakat 

c. Kemampuan memimpin, yaitu kemampuan mengembangkan orang lain, 

mengarahkan, kerja sama kelompok, dan kemampuan memimpin 

kelompok 

d. Kemampuan mengelola, yaitu kemampuan mengembangkan orang lain, 

mengarahkan, kerja sama kelompok, dan kemampuan memimpin 

kelompok 

e. Kemampuan berpikir, yaitu kemampuan berpikir analitis, konseptual, 

mempunyai keahlian teknis secara profesional 

f. Kemampuan bersikap dewasa, yaitu kemampuan mengendalikan diri, 

fleksibel dan mempunyai komitmen pada organisasi 

Bender (Yasa, 2013) menjelaskan bahwa terdapat tiga unsur yang utama 

dalam mengembangkan kompetensi, yaitu : 

1. Keterampilan kognitif, memiliki pemahaman yang secara mendalam dan 

memiliki kemampuan untuk mentransfer dan mengaplikasikan pengetahuan demi 

memecahkan permasalahan dengan konteks dan situasi yang baru. 
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2. Keterampilan personal, memiliki kemampuan dalam bekerja sama secara 

efektif dengan orang lain 

3. Keterampilan intrapersonal, yang meliputi ketekunan, ketahanan, dan 

kemampuan untuk belajar serta berorientasi pada sumber dalam menyelesaikan 

berbagai macam permasalahan. 

2.1.4. Model dan Penyusunan Standar Kompetensi Aparatur 

 Menurut Badan Nasional Sertifikasi Profesi (Amalia, 2020) menguraikan 

bahwa terdapat 4 model penyusunan standar kompetensi aparatur, yakni : 

1. Standar Kompetensi Model Perusahaan 

  Model tersebut disusun dan perusahaan mengembangkan untuk disesuaikan 

dengan kebijakan yang dilakukan oleh perusahaan. Standar ini hanya 

dikhususkan untuk diterapkan bagi mereka yang bekerja di lingkungan 

organisasi perusahaan tersebut, contoh penerapan standar kompetensi yang ada 

di perusahaan Toyota, Honda dan sebagainya 

2. Standar Kompetensi Model Khusus 

  Model ini dipakai dalam merumuskan standar kompetensi pada bidang 

tertentu yang dianggap memiliki spesialisasi dan disusun oleh instansi tertentu. 

Secara umum penyusunan standar kompetensi khusus ini diperuntukan bagi 

jabatan khusus tertentu. Contohnya adalah kompetensi dalam bidang 

perminyakan dan penerbangan. 

3. Standar Kompetensi Model MOSS (Model Occupational Skill Standard) 

  Pada umumnya model tersebut digunakan oleh banyak organisasi 

pemerintah sebab dalam proses pengembangan standarnya berbasi pada 



15 

 

 

 

 

 

 

jabatan yang ada di dalam struktur organisasi, maka pada waktunya standar 

kompetensi ini akan melakukan perincian kualifikasi secara akademis dan 

persyaratan jabatan. 

4. Standar Kompetensi Model RMCS (Regional Model Competency Standard) 

  Model ini dikembangkan berdasarkan pada standar kompetensi tugas atau 

pekerjaan yang diperlukan dari bidang keahlian yang sesuai dengan sektor 

beserta jenis yang dirancang atau dirumuskan di dalam unit kompetensi. 

Standar dalam model tersebut lebih menekankan pada fungsi pekerjaan yang 

selanjutnya dirinci dalam tugas-tugas dan unit-unit kompetensi yang terperinci. 

2.1.5. Pengertian Profesionalisme 

 Tilaar (Dewi, 2015) menjelaskan bahwa profesionalisme sebagai individu 

yang melaksanakan pekerjaan sesuai dengan adanya tuntutan profesi atau dilain sisi 

individu yang memiliki kemampuan dan sikap yang sama dengan adanya tuntutan 

profesinya. Sedangkan Arens et al (Alfianto & Suryandari, 2015) mengungkapkan 

bahwa profesionalisme merupakan tanggung jawab setiap orang untuk melakukan 

perilaku yang lebih baik dari bukan sekedar menaati undang-undang dan peraturan 

di dalam masyarakat yang ada. Lain halnya diungkapkan Hapizoh et al (2020) 

bahwa profesionalisme merupakan bentuk dari keahlian dalam suatu jabatan yang 

mengacu pada persyaratan kompetensi seperti adanya pengetahuan, sikap dan 

keterampilan tertentu yang dimiliki dari proses pendidikan secara akademis. 

 Tanjung et al (2020) menjelaskan bahwa profesionalisme merupakan 

timbulnya kondisi dimana terwujudnya pelaksanaan pekerjaan yang baik dan 

optimal yang dilakukan oleh para pegawai. Ferawati et al (2020) mengartikan 
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bahwa profesionalisme adalah bentuk kemampuan dan keterampilan dari seorang 

individu untuk melakukan pekerjaan berdasarkan pada bidangnya masing-masing. 

Menurut Sedarmayanti (Riyanto, 2014) merupakan pilar yang melakukan 

penempatan birokrasi sebagai alat mesin yang efektif bagi pemerintah dan sebagai 

parameter adanya kecakapan dari aparatur dalam melaksanakan pekerjaan dengan 

baik. 

 Menurut Tjokrowinoto (Ridewan et al., 2016) mengartikan bahwa 

profesionalisme merupakan bentuk adanya suatu kemampuan untuk melakukan 

perencanaan, mengoordinasikan, dan menjalankan fungsi-fungsinya secara efektif, 

efisien, dan penuh inovatif serta ditunjang dengan etos kerja yang tinggi. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Permanasari et al., 2016) bahwa  profesionalisme 

dapat diklasifikasikan segala sesuatu yang membutuhkan kepandaian yang spesial 

untuk menggerakkan artinya bahwa profesionalisme yaitu suatu rangkaian dari 

keahlian individu yang menjadi syarat untuk bekerja secara efisien dan efektif 

dengan tingkatan keahlian yang tinggi dalam rangka untuk mencapai tujuan 

organisasi. Sedangkan Nugraha Pratama (2014) mengartikan Profesionalisme 

merupakan suatu mutu, kualitas dan tindak tanduk yang menjadi ciri dari profesi 

yang profesional. 

 Dari pandangan beberapa para ahli mengenai profesionalisme maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa profesionalisme adalah kemampuan dan sikap dari 

seseorang individu untuk mewujudkan pekerjaan yang optimal berdasarkan pada 

bidangnya masing-masing 

. 
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2.1.6. Aspek-aspek Profesionalisme 

 Ada beberapa aspek profesionalisme dalam melaksanakan pekerjaan 

menurut Martin dan Schinzinger (Riyanto, 2014) yaitu : 

1.  Aspek pengetahuan, aspek ini berhubungan dengan adanya pemahaman dan 

penguasaan yang baik dan jelas menyangkut dengan peraturan pelayanan, 

pemahaman bidang pekerjaan dan kapabilitas dalam memberikan penjelasan 

2.  Aspek keterampilan, berhubungan dengan keandalan dalam menggunakan 

peralatan kantor, menguasai sistem operasional dan prosedur di dalam kantor 

serta memiliki pemahaman untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan publik 

3.  Aspek ketaatan kode etik, berhubungan dengan adanya rasa tanggung jawab 

dan penampilan dari perilaku administrator dalam menjalankan tugas yang 

sesuai dengan peraturan yang berlaku, misalnya taat pada kode etik, sikap dan 

perilaku yang melakukan pelayanan dan selalu memelihara reputasi dari 

organisasi. 

 Menurut Tantric (Soffa et al., 2019) bahwa profesionalisme terdiri dari tiga 

unsur, yaitu knowledge, skill, integrity dan kemudian dari ketiga unsur tersebut 

memiliki landasan iman yang kuat, pandai untuk bersyukur dan kesediaan untuk 

belajar secara kontinyu. 

 Hall (Tangdiasik, 2019) menjelaskan bahwa profesionalisme berhubungan 

dengan dua aspek, yaitu : 

1. Aspek struktural, aspek ini didesain melalui bidang pendidikan formal atau 

pelatihan, pembentukan asosiasi professional dan adanya pembentukan etik 
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2. Aspek sikap atau perilaku, ini berkaitan dengan pembentukan profesionalisme 

dalam bekerja. 

2.1.7 Indikator-indikator Profesionalisme 

  Ada beberapa indikator menyangkut dengan profesionalisme pekerjaan 

Morrow dan Goetz (Adri, 2017): 

1. Pengabdian pada profesi, ini tercermin dari adanya dedikasi yang profesional 

lewat pemanfaatan ilmu pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki oleh 

individu. Sikap ini merupakan bentuk dari ekspresi pencerahan diri secara 

maksimal dalam melaksanakan pekerjaan. Pekerjaan didefinisikan merupakan 

tujuan bukan hanya sekedar alat untuk melaksanakan pencapaian tujuan. 

Sedangkan totalitas merupakan timbulnya komitmen individu sehingga 

kompensasi yang lebih utama diharapkan dalam pekerjaan untuk kepuasan 

rohani dan kepuasan material. 

2. Kewajiban sosial, adanya pandangan mengenai pentingnya peran profesi 

mengenai manfaat yang diraih baik oleh publik atau masyarakat ataupun 

profesionalisme itu sendiri, akibat dari adanya pekerjaan itu.  

3. Kemandirian, yakni adanya pandangan bahwa profesionalisme seorang 

individu mampu untuk membuat suatu keputusan pribadi tanpa adanya tekanan 

dari orang lain. 

4. Keyakinan terhadap peraturan profesi, yakni yakin bahwa ada pihak yang 

paling berwenang dalam melakukan penilaian pekerjaan yang profesional 

berupa rekan seprofesi bukan berasal dari luar yang tidak memiliki kompetensi 

dalam pekerjaan. 
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5. Hubungan dengan sesama rekan profesi yakni pemanfaatan ikatan profesi 

sebagai pedoman, masuk juga organisasi formal dan kelompok-kelompok 

informal sebagai sumber untuk memperoleh ide dalam pekerjaan. 

 Hall (Anggreni & Rasmini, 2017) menjelaskan bahwa ada lima dimensi 

profesionalisme, yaitu 1) pengabdian pada profesi, individu yang  memiliki 

kecakapan pada bidangnya harus menjaga segala atribut profesi dengan melakukan 

gerakan pengabdian yang berhubungan dengan profesi yang digeluti. 2) kewajiban 

sosial, sebagai seorang profesional maka perlunya untuk terlibat langsung dalam 

persoalan sosial kemasyarakatan dengan melibatkan diri secara langsung sebagai 

upaya untuk menjalankan kerja-kerja sosial. 3) kemandirian, sikap kemandirian 

sebagai ciri yang melekat pada individu yang profesional untuk menjalankan segala 

tugas-tugasnya yang menjadi tanggung jawab dirinya  4) keyakinan terhadap 

peraturan profesi, dalam kegiatan intra yang berasal dari dalam organisasi seorang 

yang profesional harus menjalankan segala regulasi yang dibuat oleh organisasi 

profesi tersebut untuk ditaati, ini dilakukan sebagai dedikasi dan motif untuk 

menjaga profesionalisme. dan 5) hubungan dengan sesama rekan profesi, penting 

bagi sesame profesi melakukan kerja tim yang membawa pada aktivitas pekerjaan 

yang lancar dengan menitikberatkan pada kerja secara tim sebagai bentuk dalam 

mempercepat persoalan yang berhubungan dengan pekerjaan. 

2.1.8. Makna Profesionalisme 

 Profesionalisme jika dipandang dari pengertian bahasanya Tjiptohadi 

(Tangdiasik, 2019) adalah : 
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1. Profesionalisme bisa diartikan sebagai suatu keahlian yang memiliki 

kualifikasi tertentu, berpengalaman berdasarkan keahlian dari individu atau 

memperoleh imbalan akibat dari keahlianya. 

2. Profesionalisme dapat mengarah pada suatu standar pekerjaan, prinsip-prinsip 

moral dan etika profesi 

3. Profesionalisme berarti moral, hal tersebut merupakan untuk mempertahankan 

atau menjaga martabat atau kepercayaan yang telah diberikan oleh masyarakat. 

2.1.9. Pengertian Kinerja 

 Rivai (Hustia, 2020) menjelaskan bahwa kinerja ialah suatu kondisi yang 

memiliki tampilan secara utuh atas adanya perubahan selama periode tertentu, yang 

menjadi output atau prestasi yang dipengaruhi oleh aktivitas dari operasional 

perusahaan dalam hal memanfaatkan sumber-sumber daya yang telah dimiliki. 

Halim (Ramadhan & Widajantie, 2022) menjelaskan kinerja sebagai output / hasil 

dari kegiatan atau program yang akan ataupun telah dicapai yang berkaitan dengan 

pemanfaatan anggaran dengan timbulnya kualitas dan kuantitas yang terarah. 

Sedangkan Bahua (Ali et al., 2023) mengartikan kinerja ialah aksi dari seseorang 

dalam menjalankan pekerjaan yang mengacu dari tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan oleh organisasi pada periode tertentu dalam mencapai tujuan. 

 Menurut Soffa et al (2019) mengemukakan bahwa kinerja merupakan hasil 

dari adanya usaha yang diraih oleh individu baik itu produk atau jasa yang 

dilakukan oleh pegawai, berdasarkan pada beban tugas atau pekerjaan yang menjadi 

beban yang diberikan institusi. Sedangkan Bhagya (2020) menjelaskan bahwa 

kinerja adalah performa kerja individu atau hasil dari individu dalam bekerja serta 
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adanya sekelompok pegawai untuk menjalankan tugasnya secara optimal dimana 

tahapan-tahapan pekerjaan sesuai apa yang diharapkan. Bagi Rivai dan Basri 

(Tanjung et al., 2020) bahwa kinerja merupakan hasil pekerjaan yang telah dicapai 

oleh individu atau sekumpulan orang dalam suatu organisasi yang setara dengan 

kewenangan serta tanggung jawab dari setiap individu dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

 Ferawati et al (2020) menjelaskan kinerja merupakan hasil dari segala yang 

dicapai baik dari suatu tindakan dan kebijakan dalam tahapan usaha kerja pada masa 

periode tertentu guna untuk mencapai suatu tujuan. Menurut Mangkunegara 

(Hapizoh et al., 2020) kinerja merupakan hasil dari suatu pekerjaan baik secara 

kualitas maupun kuantitas yang diraih oleh individu dalam usaha untuk 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya yang diberikan organisasi kepadanya. 

Sedangkan Khotimah et al (2017) mengartikan kinerja merupakan suatu standar 

yang sudah ditentukan guna sebagai bukti bahwa orang yang bersangkutan telah 

melakukan suatu yang terbaik dengan potensi yang dimiliki yang diambil dari 

kualitas pekerjaan, tanggung jawab, kecepatan, ketepatan dan awal kerjanya. 

 Dari uraian mengenai pengertian kinerja dari pendapat –pendapat para ahli 

maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa kinerja merupakan suatu hasil dari 

pekerjaan yang berdasarkan standar-standar yang ditentukan baik dilihat dari 

kualitas dan kuantitas pekerjaan seseorang dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya untuk mencapai tujuan organisasi. 
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2.1.10. Aspek-aspek Kinerja 

 Setiap organisasi untuk mencapai tujuan tentunya harus mempertimbangkan 

aspek-aspek (Tangdiasik, 2019) sebagai berikut : 

1. Aspek Finansial 

  Aspek ini dapat meliputi adanya anggaran rutin dan pembangunan dari suatu 

organisasi pemerintahan, sebab aspek finansial yang dapat disamakan dengan 

aliran darah dalam organ tubuh manusia. Sehingga aspek finansial menjadi 

aspek utama yang harus dan perlu untuk menjadi perhatian dalam mengukur 

kinerja.  

b. Kepuasan pelanggan 

  Diera globalisasi perdagangan bebas, pelanggan memiliki posisi yang 

sangat kritis dalam menentukan strategi dari organisasi. Ini juga bisa terjadi 

pada organisasi pemerintahan yang dituntut secara kontinyu untuk memberikan 

pelayanan berkualitas bagi masyarakat. Oleh karena itu dalam pengukuran 

kinerja penting untuk melakukan desain yang memberikan informasi yang 

relevan kepada pimpinan atas tingkat kepuasan pelanggan dalam hal ini adalah 

masyarakat. 

c. Operasi bisnis internal 

  Hal ini dibutuhkan untuk memperoleh kepastian bahwa seluruh aktivitas 

organisasi pemerintahan sudah sejalan dan seirama dalam mencapai tujuan dan 

sasaran instansi pemerintahan dimisalkan yang tertuang dalam rencana strategi 

(renstra). Disisi lain informasi operasi bisnis internal dibutuhkan dalam upaya 
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melakukan perbaikan secara kontinyu atas efisiensi dan efektivitas operasi 

perusahaan. 

d. Kepuasan pegawai 

  Setiap institusi pegawai atau karyawan  dipandang sebagai aset yang mesti 

dikelola dengan cara yang baik 

e. Kepuasan komunitas dan stakeholder/shareholder 

  Organisasi pemerintahan tidak beroperasi “in vacuum”, yang artinya, segala 

aktivitas organisasi pemerintahan dapat melakukan interaksi dengan berbagai 

pihak lainya yang menempatkan kepentingan terhadap keberadaanya.  Maka 

dari itu dalam mengukur kinerja perlunya metode untuk menunjang kepuasan 

dari para stakeholder. 

f. Waktu 

  Pengukuran waktu menjadi variabel yang penting untuk diperhatikan dalam 

merancang pengukuran kinerja. Sering kita memerlukan informasi untuk 

pengambilan keputusan, namun hal tersebut menjadikan informasi lambat 

untuk diterima. Selain itu informasi yang ada sering tidak relevan lagi atau tiba 

masa tidak berlaku lagi. 

 Menurut T.R. Mitchell (Riyanto, 2014) ada beberapa aspek dari kinerja 

yaitu 1) quality of work (kualitas kerja), 2) promptness (ketepatan waktu), 3) 

initiative (inisiatif), 4) capability (kemampuan) 5) communication (komunikasi). 

Kelima aspek tersebut menjadi landasan untuk mengkaji tingkat kinerja individu 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dalam organisasi. 
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2.1.11. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

  Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai Jamaluddin 

(2017), yakni : 

1. Kemampuan pribadi 

  Kemampuan khusus karyawan tersebut terdiri dari faktor bakat, minat dan 

kepribadian. Tingkat keterampilan bahan baku berupa pengetahuan manusia, 

pemahaman, keterampilan, keterampilan kepribadian dan keterampilan teknis. 

Dengan cara ini, kemampuan karyawan akan terimplementasi dengan baik. 

Jika karyawan memiliki keterampilan, maka karyawan tersebut juga akan 

menghasilkan kinerja yang baik. 

2. Tenaga kerja dihabiskan 

  Karyawan didalam organisasi perusahaan adalah semangat, etos kerja dan 

kehadiran. Tingkat kerja sebagai cermin dari semangat karyawan untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Meskipun karyawan tersebut memiliki 

tingkat keterampilan untuk melakukan pekerjaan itu, tidak akan baik jika Anda 

mencoba sedikit. Perbedaan terjadi antara tingkat keterampilan adalah 

deskripsi pekerjaan yang dilakukan, dan tingkat upaya adalah cerminan dari 

pekerjaan yang harus dilakukan. 

3. Dukungan organisasi 

  Dengan dukungan organisasi, perusahaan menawarkan karyawan 

kesempatan seperti pelatihan dan pengembangan, peralatan dan teknologi, 

standar produktivitas, manajemen dan rekan kerja. Kinerja pada dasarnya 
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adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan. Produktivitas 

karyawan mempengaruhi kontribusi organisasi terhadap. 

2.1.12. Indikator-indikator Kinerja 

 Menurut Mangkunegara (Bhagya, 2020) bahwa ada empat yang menjadi 

indikator dari kinerja individu dalam organisasi, yaitu : 

1. Kualitas kerja, yang terdiri dari ketepatan, ketelitian, dan keterampilan serta 

kebersihan. 

2. Kuantitas kerja, yang terdiri dari output rutin dan non rutin atau ekstra 

3. Keandalan atau dapat tidaknya individu dalam organisasi dapat diandalkan, 

yaitu dapat dan tidaknya individu mengikuti instruksi, kemampuan, inisiatif 

dan kehati-hatian serta kerajinan 

4. Sikap, yang terdiri dari sikap pegawai lain, pekerjaan dan kerja sama dalam 

berorganisasi.  

  Menurut Tangdiasik (2019) dalam melakukan penilaian kinerja maka dapat 

dilakukan pengukuran yang berdasarkan pada indikator-indikator sebagai berikut : 

1. Masukan (input), ukuran kinerja dapat dilihat dari tingkat atau jumlah besaran 

sumber: dana, sumber daya manusia, teknologi, material dan waktu yang dapat 

dimanfaatkan untuk menjalankan program dari kegiatan. 

2. Keluaran (output), sebagai ukuran dari kinerja yang berdasarkan pada produk 

barang atau jasa yang diperoleh dari program atau aktivitas yang sesuai dengan 

masukan yang digunakan 
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3. Hasil (outcome), sebagai ukuran untuk mengukur kinerja yang berdasarkan 

pada derajat kesuksesan yang telah dicapai yang merujuk dari keluaran 

program atau kegiatan yang telah dilaksanakan 

4. Manfaat (benefit), sebagai ukuran kinerja yang berdasarkan pada tingkat 

manfaat yang dirasakan sebagai nilai tambah bagi para masyarakat dan 

pemerintah daerah 

5. Dampak (infact), merupakan ukuran kinerja berdasarkan pada dampak 

terhadap kondisi makro yang ingin dicapai dari manfaat yang ditimbulkan.  

2.1.13. Hubungan Antar Variabel 

1. Hubungan Kompetensi (X1) dan Kinerja (Y) 

  Saputra (Putra, 2021) menjelaskan individu yang memiliki kompetensi 

berupa memiliki pengetahuan, kemampuan dan keterampilan atau mempunyai 

karakter secara personal menjadi penentu bahwa orang tersebut memiliki 

keahlian dan perilaku dalam melaksanakan pekerjaan sehingga individu 

tersebut dipercaya mampu untuk memberikan kinerjanya yang dapat 

diandalkan. 

2. Hubungan Profesionalisme (X2) dan Kinerja (Y) 

  Tjokrowinoto (Ridewan et al., 2016) menjelaskan profesionalisme 

merupakan suatu kemampuan dalam melakukan perencanaan, 

mengkoordinasikan dan menjalankan fungsinya dimana ketika karyawan 

memiliki kemampuan untuk membuktikan profesionalismenya yang tinggi 

dalam melaksanakan pekerjaan maka kinerja karyawan tersebut akan 

mengalami peningkatan. 
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2.1.14. Penelitian Terdahulu 

1. Ajijah & Selvi (2021). Meneliti mengenai Pengaruh kompetensi dan 

komunikasi terhadap kinerja perangkat desa. Jumlah populasi dan sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 112 responden. Metode atau alat analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda 

dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompetensi secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja.   

2. Riyanto (2014). Meneliti tentang Pengaruh profesionalisme birokrasi dan 

motivasi terhadap kinerja aparatur pemerintah pada dinas pendapatan, 

pengelolaan keuangan dan aset daerah Kota Sukabumi. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 72 orang responden. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel profesionalisme memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja, lingkungan kerja tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja aparatur pemerintah pada dinas pendapatan, 

pengelolaan keuangan dan aset daerah Kota Sukabumi.   

3. Kurniawan (2022). Meneliti tentang Pengaruh kompetensi dan 

profesionalisme terhadap kinerja karyawan Koperasi Unit Desa Pakis 

Kabupaten Malang. Jumlah populasi dan sampel sebanyak 36 orang 

responden. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan 

pengaruh kompetensi dan profesionalisme berpengaruh positif dan 



28 

 

 

 

 

 

 

signifikan terhadap kinerja karyawan Koperasi Unit Desa Pakis Kabupaten 

Malang. 

2.2. Kerangka Pemikiran 

 Pemerintahan desa adalah menjadi garda terdepan dalam membangun 

bangsa dan negara ini, karena desa merupakan ujung tombak dalam melihat tingkat 

kesejahteraan masyarakat. Maka dari itu dalam upaya menjadikan pembangunan 

desa dapat dirasakan oleh lapisan masyarakat maka pentingnya kinerja aparat desa 

dalam turut andil mensukseskan pembangunan nasional. Sebagai aparat desa 

dituntut untuk meningkatkan kinerja, tentunya cara meningkatkan kinerja aparat 

desa harus mempertimbangkan aspek kompetensi dan profesionalitas. Ini bisa 

dilakukan dengan memperhatikan pengetahuan dan mengasah keterampilan 

sebagai instrumen untuk membawa desa pada arah kemajuan. Ardiansyah & 

Sulistiyowati (Putra, 2021) menjelaskan bahwa seorang pegawai yang memiliki 

kompetensi dari pekerjaanya maka memiliki dampak terhadap kinerja yang baik. 

Selain kompetensi faktor penentu yang dapat meningkatkan kinerja merupakan 

profesionalisme pegawai. Hal ini seperti yang diutarakan oleh Riyanto (2014) 

bahwa profesionalisme merupakan pilar yang memposisikan para pegawai sebagai 

mesin penggerak sebagai kecakapan aparatur dalam melaksanakan pekerjaan 

dengan baik. 

  Dari penjelasan mengenai pengaruh kompetensi dan profesionalisme 

terhadap kinerja maka yang menjadi kerangka pikir adalah sebagai berikut :     
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2.3 Hipotesis 

Merujuk pada teori dan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan di atas, 

maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Kompetensi (X1) dan profesionalisme (X2) secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja (Y) Aparat Desa Se Kecamatan 

Dungaliyo Kabupaten Gorontalo 

2.  Kompetensi (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja (Y) Aparat Desa Se Kecamatan Dungaliyo Kabupaten 

Gorontalo 

 

APARAT DESA SEKECAMATAN 

DUNGALIYO 

 

KOMPETENSI 

(X1) 
PROFESIONALISME 

(X2) 

KINERJA 

(Y) 

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 
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3. Profesionalisme (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja (Y) Aparat Desa Se Kecamatan Dungaliyo Kabupaten 

Gorontalo 

 



 

31 

 

BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1. Objek Penelitian 

Dari penjelasan pada bab 1 dan 2 diatas, tentunya yang menjadi objek 

penelitian adalah Pengaruh kompetensi (X1) dan profesionalisme (X2) terhadap 

kinerja (Y) Aparat Desa Se Kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo 

3.2. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian survey, dimana 

metode penelitian survey ini menjelaskan hubungan sebab akibat (kausal). 

Pengambilan sampel untuk penelitian ini yaitu dari suatu populasi dan alat untuk 

pengumpulan data pokok atau utama dengan menggunakan kuesioner. Menurut 

Sugiyono (2012:82) metode survei adalah metode penelitian  jika peneliti 

menggunakan seluruh elemen populasi menjadi data penelitian maka disebut sensus 

atau Penelitian Survey. Penelitian Survey adalah penelitian pada jumlah besar 

maupun jumlah kecil populasi. 

penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif 

disajikan berupa angka yang nilainya tidak menentu atau bersifat variatif. Data 

kuantitatif yaitu hasil dari kuesioner yang menggunakan skala likert dan dibagikan 

pada responden. Sedangkan data kualitatif adalah data yang berupa sifat, ciri, 

keadaan atau gambaran suatu objek 
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3.3. Operasional Variabel  

Operasional variabel penelitian merupakan batasan pendefinisian dan 

serangkaian variabel yang digunakan dalam penulisan penelitian, dengan maksud 

menghindari kemungkinan adanya makna ganda sekaligus mendefinisikan 

variabel-variabel sampai dengan kemungkinan pengukuran dan cara 

pengukurannya (Sugiyono, 2012:32). Dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 

variabel, yaitu: 

1. Variabel bebas (independen) yaitu variabel kompetensi (X1) dan 

profesionalisme (X2) 

2. Variabel terikat (Dependent) yaitu kinerja (Y). 

Variabel di atas dapat dilihat lebih jelas pada penjelasan tabel di bawah ini : 

Tabel 3.1 Operasional Variabel X 
Variabel Dimensi Indikator Skala 

Kompetensi 

 (X1) 

1. Pengetahuan (knowledge) Memahami dengan baik dan 

jelas tentang segala peraturan 

pelayanan 

Ordinal 

2. Keterampilan (skill) Memiliki inisiatif dalam 

melaksanakan pekerjaan 
Ordinal 

3. Sikap (attitude) Mempunyai tanggung jawab 

dan mengutamakan etika 

dalam bekerja 

Ordinal 

Profesionalism

e (X2) 

1. Pengabdian pada profesi Pemanfaatan ilmu 

pengetahuan dan kecakapan 

yang dimiliki 

Ordinal 

2. Kewajiban sosial  Pentingnya peran profesi dan 

manfaat diperoleh masyarakat 

maupun profesi 

Ordinal 

3. Kemandirian Mampu membuat suatu 

keputusan pribadi 
Ordinal 
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4. Keyakinan peraturan 

profesi 

Yakin bahwa ada pihak yang 

melakukan penilaian 

pekerjaan 

Ordinal 

 
5. Hubungan sesama dengan 

rekan profesi 

Hubungan ikatan sesama 

profesi 
Ordinal 

          Sumber : Variabel X1: Mathis dan Jackson (Hasibuan & Chaidir, 2022) 

             Variabel X2: Morrow dan Goetz (Adri, 2017) 

 

 
 

Operasional Variabel (Y) 
Variabel Dimensi Indikator Skala 

Kinerja (Y) 

1. Kualitas kerja Ketepatan, ketelitian, 

keterampilan dan 

kebersihan 

Ordinal 

2. Kuantitas kerja Jumlah output yang 

dihasilkan 

Ordinal 

3. Keandalan Individu mengikuti 

instruksi, 

kemampuan inisiatif 

dan kehati-hatian 

serta kerajinan 

Ordinal 

4. Sikap Sikap kerja sama 

dalam berorganisasi 

Ordinal 

         Sumber: Variabel Y: Mangkunegara (Bhagya, 2020) 

 Berdasarkan operasional variabel Tabel 3.1 diatas untuk pembuatan item 

kuesioner akan diukur dengan menggunakan skala likert dimana berisi 

pernyataan yang sistematis untuk menunjukkan sikap seseorang terhadap 

pernyataan itu. Kuesioner disusun dengan menyiapkan lima pilihan yakni sangat 

setuju/selalu, setuju/sering, kurang setuju/kadang-kadang, tidak setuju/jarang, 

dan sangat tidak setuju/tidak pernah. Setiap pilihan akan diberikan nilai yang 

berbeda seperti pada tabel berikut ini : 
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Tabel 3.2 Bobot Nilai Variabel 

 

 

 

 

 

 

3.4. Populasi dan Sampel 

3.4.1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2012:72) populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Sudjana (2012:6) mengungkapkan populasi adalah totalitas 

semua nilai yang mungkin, hasil menghitung atau pengukuran, kuantitatif 

maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan 

yang lengkap dan jelas ingin dipelajari sifat-sifatnya. Sedangkan menurut Umar 

(Hardiyanti et al., 2016:16) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek-objek yang mempunyai karakteristik tertentu dan mempunyai kesempatan 

yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. 

Dari penjelasan mengenai pengertian populasi maka dapat diartikan 

populasinya adalah para aparat desa se kecamatan Dungaliyo Kabupaten 

Gorontalo yang berjumlah 113 aparat desa. Untuk lebih jelasnya di buatkanlah 

Tabel 3.4 berikut ini : 

Pilihan Skor 

Sangat setuju/Selalu 5 

Setuju/Sering 4 

Kurang setuju/Kadang-kadang 3 

Tidak setuju/Jarang 2 

Sangat tidak setuju/Tidak pernah 1 
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                         Tabel 3.3. Jumlah Populasi Aparat Desa 
No Nama Desa Jumlah Aparat 

1 Desa Ayuhula 10 

2 Desa Bongomeme 12 

3 Desa Duanga 9 

4 Desa Pangadaa 10 

5 Desa Dungaliyo 11 

6 Desa Momala 10 

7 Desa Botubulowe 10 

8 Desa Pilolange 13 

9 Desa Kaliyoso 10 

10 Desa Ambara 15 

Total 113 

                     Sumber : Kantor Desa Se Kecamatan Dungaliyo 2023 

 
3.4.2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2012:78) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Sedangkan menurut 

Arikunto (2010:174) sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti). Apabila populasi kurang dari 100 maka yang menjadi 

sampel adalah keseluruhan dari populasi tersebut atau dengan kata lain sampel 

total. Jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-55%.  

Berdasarkan jumlah responden pada penelitian adalah lebih dari 100 maka perlu 

untuk melakukan penarikan sampel yang dipilih terhadap para aparat desa se 

kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo.  

Jenis dari teknik dari probability yang digunakan merupakan proportionate 

stratified random sampling, yaitu merupakan sebuah teknik pengambilan sampel 

dari anggota populasi secara acak dan berstrata secara proporsional dan anggota 

populasinya tidak homogen Riduwan (Kurniawan, 2015:106). Sedangkan dalam 
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menentukan jumlah sampel menggunakan pendapat Slovin (Kurniawan, 

2015:106), yaitu : 

 

n =  

 

 Dimana : 

 n = Jumlah sampel 

 N = Jumlah Populasi dan sampel 

 e = Persentase kelonggaran ketelitian karena kesalahan pengambilan 

  Dalam penelitian ini peneliti menentukan derajat kesalahan sebesar 10 %  

 

  n =                           = 53 

 

  Berdasarkan hasil perhitungan dari ukuran sampel dengan menggunakan 

rumus diatas maka diperoleh 53 jumlah responden yang berstatus aparatur desa 

se kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo.  Kemudian dalam menentukan 

jumlah sampel dilakukan secara proporsional random sampling.  

3.5. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, jenis dan sumber data dibagi menjadi dua golongan 

yaitu : 

3.5.1. Jenis Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah : 

N 

1 + Ne2 

113 

1 + 113 (0,10)2 
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1) Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka, nilainya tidak menentu atau 

bersifat variatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini yaitu hasil kuesioner 

yang sebelumnya sudah dibagikan kepada responden dengan menggunakan 

skala likert. 

2) Data kualitatif yaitu berupa sifat, ciri, keadaan atau gambaran suatu objek. 

Data kualitatif dalam penelitian ini yaitu kondisi tempat penelitian. 

3.5.2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah : 

1. Data primer yang diperoleh secara langsung berupa kuesioner yang 

disebarkan kepada aparat desa se kecamatan Dungaliyo Kabupaten 

Gorontalo 

2. Data sekunder data yang diperoleh dari referensi jurnal secara online. 

3.6. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan penulis dalam 

penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Observasi yaitu melihat langsung kegiatan di lokasi penelitian yang 

berhubungan dengan masalah penelitian. 

2.  Wawancara cara yang dilakukan penulis untuk memperoleh informasi dan 

keterangan-keterangan yang dibutuhkan dimana yang menjadi sasaran 

adalah aparat desa yang ada di Kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo 
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3. Kuesioner, dilakukan dengan menyebar luaskan seperangkat daftar 

pernyataan tertulis kepada responden yaitu para aparat desa se kecamatan 

Dungaliyo Kabupaten Gorontalo 

4. Dokumentasi yaitu pengumpulan data sebagai referensi dengan cara 

mempelajari buku, majalah ilmiah, dan literatur kepustakaan lewat media 

online untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan konsep dan 

teori yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

3.7. Pengujian Instrumen Penelitian 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode kuantitatif yang 

dilakukan dengan membahas dan membuat persentase dari hasil jawaban 

responden. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam 

pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian ini akan menjadi valid dan 

reliabel. Hal ini berarti bahwa dengan menggunakan data yang telah teruji validitas 

dan reliabilitasnya, otomatis hasil (data) penelitian menjadi valid dan reliabel. 

3.7.1. Uji Validitas 

Mengenai pengujian validitas instrumen Sugiyono (2012:79) menjelaskan 

bahwa “Setelah pengujian konstruksi selesai dari para ahli, maka diteruskan uji 

coba instrumen. Instrument yang sudah disetujui para ahli tersebut di cobakan pada 

sampel di mana populasi di ambil. Setelah itu data didapat dan ditabulasikan, maka 

pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan 

mengkorelasikan antara skor instrument.” 
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Untuk mengetahui validitas angket digunakan nilai hasil angket yang 

disusun oleh peneliti. Dalam penelitian ini untuk pengujian validitas peneliti 

menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson, yaitu sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 (∑𝑋𝑌) − (∑𝑋). (∑𝑌)

√{𝑛. ∑𝑋2}. {𝑛. (∑𝑌)2 − (∑𝑌)2}
 

Dimana : 

r = Koefisien korelasi 

X = Nilai masing-masing item 

Y = Nilai total 

n = Jumlah responden 

XY = Jumlah perkalian antara variabel X dan Y 

 Dalam hasil analisis item teknik korelasi untuk menentukan validitas item 

ini sampai sekarang merupakan teknik yang paling banyak digunakan.Menurut 

Sugiyono (2012: 43), jika korelasi antara butir dengan skor total < 0,3 makna butir 

dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid, sebaliknya jika korelasi antara 

butir dengan skor total > 0.3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan valid. 

Kriteria korelasi Pearson Product Moment dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.4 Indeks Koefisien Korelasi 

Nilai r Tingkat Korelasi 

0,000 – 0,199 Sangat rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat/tinggi 

0,800 – 1,000 Sangat kuat/Sangat tinggi 

 Sumber : Riduwan (2007:280) 
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3.7.2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius 

mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang 

sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya 

juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa 

kalipun di ambil, tetap akan sama. Untuk menghitung uji reliabilitas, penelitian ini 

menggunakan rumus alpha cronbach menurut Ghazali (2005:45) dengan rumus 

sebagai berikut : 

𝑎 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1

∑ 𝑠𝑖

𝑠𝑡
) 

Keterangan : 

k = Jumlah  instrumen pertanyaan  

∑si2 =     Jumlah varians dalam setiap instrumen 

s             =    Varians keseluruhan instrument 

Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha > 

0,60 dan jika nilai cronbach alpha < 0,60 dikatakan tidak reliable (Ghazali, 2005). 

Semakin nilai alphanya mendekati satu maka nilai reliabilitas datanya semakin 

terpercaya. 

3.8. Konversi Data 

Agar diperoleh menjadi analisis jalur yaitu pengembangan dari analisis 

regresi berganda, data ordinal yang biasanya diperoleh dengan menggunakan skala 
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likert, dan jumlah kuesioner, data ini harus terlebih dahulu diubah menjadi data 

interval, salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan  Method Of Successive 

Interval (MSI). Langkah-langkahnya sebagai berikut : 

1. Membuat frekuaensi dari setiap butir jawaban pada masing-masing kategori 

pernyataan. 

2. Membuat proporsi caranya dengan membagi frekuensi dari setiap butir 

jawaban dan jumlah responden. 

3. Membuat proporsi kumulatif. 

4. Menentukan nilai Z untuk setiap butir jawaban, dari nilai frekuensi yang 

telah diperoleh dengan bantuan tabel zriiel. 

5. Menghitung nilai skala  dengan rumus 

        Skala (i) = 
𝑍 𝑟𝑖𝑖𝑙 (𝑖−1)−𝑍𝑟𝑖𝑖𝑙 (𝑖)

𝑃𝑟𝑜𝑝 𝐾𝑢𝑚 (𝑖)−𝑃𝑟𝑜𝑝 𝐾𝑢𝑚 (𝑖−1)
 

6. Pernyataan nilai skala yaitu skala interval dan dapat digunakan dalam 

perhitungan analisis regresi. 

3.9. Metode Analisis Data 

Untuk memastikan variabel apakah ada pengaruh Pengembangan Karir dan 

Lingkungan Kerja terhadap Citizenship Behavior, maka dilakukan pengujian 

dengan uji Path Analysis (analisis jalur) dengan terlebih dahulu mengkonversi data 

skala ordinal ke skala interval melalui Method Successive Interval (MSI). Analisis 

jalur digunakan dengan pertimbangan bahwa pola hubungan antar variabel dalam 

penelitian bersifat korelatif dan kausalitas. Hipotesis penelitian dapat dilihat pada 

struktur jalur berikut ini :  
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Dari Gambar 3.1 tersebut diatas dapat dilihat dalam persamaan berikut ini : 

Y = Pyx1 + Pyx2 + Pyɛ 

Dimana : 

X1  : Kompetensi 

X2  : Profesionalisme 

Y  : Kinerja 

ɛ : Variabel lain yang tidak mempengaruhi Y tapi diteliti 

r           : Korelasi antar variabel X 

PY       : Koefisien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung 

Data yang sudah dikumpulkan dianalisis hubungan kausalnya antara sub-

sub variabel yang dilakukan dengan menggunakan path analysis (analisis 

jalur)yang memperlihatkan pengaruh. Gambar 3.1 juga memperlihatkan bahwa 

variabel-variabel tersebut selain dipengaruhi oleh X1 dan X2, ada juga variabel 

epsilon (ɛ) yaitu variabel yang tidak diukur dan diteliti. 

Ɛ 
X1 

PyƐ 

 

Pyx1 

 

rx1x2 
Y 

X2 

Pyx2 

 

Gambar 3.1. Struktur Path Analisis 
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3.10. Pengujian Hipotesis 

Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka dari itu dalam pengujian hipotesis menggunakan path analysis 

sesuai dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Membuat persamaan struktural, yaitu : 

Y = PYx1 + PYx2 + PYɛ 

2. Menghitung matrix korelasi antar X1, X2, dan Y 

3. Menghitung matrix korelasi antar variabel eksogenus 

4. Menghitung matrix invers R1-1 

5. Menghitung koefisien jalur Pyxi (i = 1 dan 2) 

6. Menghitung R2 yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total X1, X2, 

terhadap Y 

7. Hitung pengaruh variabel lain (Pyɛ) 

8. Menghitung pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

9. Proses perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 

versi 25 dan Microsoft excel 2020. 

 

 

 

 

 

 

 



44 

 

  

 

3.11.  Jadwal Hasil Penelitian 

Tabel 3.5. Jadwal Hasil Penelitian 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1. Profil Desa Se Kecamatan Dungaliyo 

1.  Profil Desa Momala 

Momala atau Desa Momala merupakan salah satu dari 10 desa yang ada di 

Kecamatan Dungaliyo, letak geografisnya berbatasan dengan Desa Tabongo Timur 

di sebelah timur dan Desa Ayuhula di sebelah barat, di sebelah selatan Desa Olimoo 

serta sebelah utara Desa Ambara. Dengan luas 753 H, Desa Momala memiliki empat 

dusun yaitu : Dusun Momala Timur, Dusun Tilihua, Dusun Olinggoba Serta Dusun 

Momala Barat, kemudian diubah menjadi Dusun I, Dusun II, dusun III, an Dusun IV. 

Jumlah Penduduk Desa Momala 867, Jumlah Kepala Keluarga 325. Terdapat 1 orang 

Kepala Desa, 1 orang Sekretaris Desa, 1 orang Kasie Pemerintahan, 1 orang Kasie 

Kesra dan Pelayanan, 1 orang Kaur Umum Tata Usaha, 1 orang Kaur Keuangan, dan 

4 orang Kepala Dusun. 

2. Profil Desa Ayuhula 

Desa ayuhula terletak di kecamatan dungaliyo kab. gorontalo. Dengan Luas 

wilayah 1178 ha, jumlah penduduk 1.280, jumlah laki.laki : 644, jumlah perempuan 

636, mata pencaharian Petani : 90%, terdiri dari 4 dusun yakni, Dusun Pancuran, 

Dusun Tenilo, Dusun Molonggota, dan Dusun Ayuhula. Terdapat 1 orang Kepala 

Desa,  1 orang Kasie Pemerintahan, 1 orang Kasie Kesejahteraan, 1 orang Kaur 

Perencanaan, 1 orang Kaur Keuangan, dan 4 orang Kepala Dusun 
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3.  Profil Desa Duwanga 

Desa Duwanga adalah salah satu desa di Kecamatan Dungaliyo, Kabupaten 

Gorontalo, Prov. Gorontalo, dengan luas 451 km/2, berdiri sejak tahun 2007. Terdiri 

dari 3 Dusun yakni, Dusun Talango, Dusun Oliduwanga, dan Dusun Ilomata. 

Terdapat 1 orang Kepala Desa, 1 orang Sekretaris Desa, 1 orang Kasie Pemerintahan, 

1 orang Kasie Kesra dan Pelayanan, 1 orang Kaur Keuangan, 1 orang Kaur Tata 

Usaha, 3 orang Kepala Dusun. 

4.  Profil Desa Kaliyoso 

Kaliyoso adalah salah satu desa di Kecamatan Dungaliyo, Kabupaten Gorontalo, 

Prov. Gorontalo, Indonesia. Desa Kaliyoso adalah salah satu dari 3 desa etnis 

JATON (Jawa Tondano) yang ada di kabupaten Gorontalo. Terdiri dari 3 dusun 

(wilayah): 1.Dusun Pinaesaan 2.dusun Pinasungkulan 3.dusun Pinangumaan. 

Kaliyoso merupakan kota dari desa-desa sekitar kecamatan Dungaliyo karena pasar 

pusat perbelanjaan terletak di Kaliyoso yakni Pasar umum, Pasar Hewan dan Pasar 

Ikan. Kaliyoso dihuni oleh 60% suku Jaton (Jawa Tondano), 40% Gorontalo. Dengan 

luas 86,29 Ha, jumlah penduduk 2.043 Jiwa, 583 Kepala Keluarga (KK). Terdapat 1 

orang Kepala Desa, 1 orang Sekretaris Desa, 1 orang Bendahara Desa, 1 orang Kaur 

Umum, 2 orang Kasie, 3 orang Kepala Dusun, 7 orang BPD (Badan 

Permusyawaratan Desa) 

5.  Profil Desa Botubulowe 

Desa Botubulowe terletak di Kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo. 

Dengan jumlah Jiwa 1.937, Jumlah Kepala Keluarga 588, terdapat 5 dusun yakni 

Dusun Sabuwa, Dusun Pisahan Tiga, Dusun Tambulo, Dusun Totanggelo, dan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Gorontalo
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Gorontalo
https://id.wikipedia.org/wiki/Gorontalo
https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Gorontalo
https://id.wikipedia.org/wiki/Gorontalo
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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Dusun Otiola. Terdiri dari 1 orang Kepala Desa, 1 orang Sekretaris Desa,  1 orang 

Kaur Tata Usaha, 1 orang Kaur Perencanaan, 1 orang Kaur Keuangan, 1 orang Kasie 

Pemerintahan, 1 orang Kasie Kesejahteraan dan Pelayanan Umum, 5 orang Kepala 

Dusun, dan 7 orang BPD (Badan Permusyawaratan Desa) 

6.  Profil Desa Pangadaa 

Desa Pangadaa terletak di kecamatan Dungaliyo kab. Gorontalo. Dengan Luas 

wilayah : 450 ha, Jumlah penduduk: 1.915, Jumlah Kepala Keluarga 609, jumlah 

laki-laki 963, jumlah perempuan 953, mata pencaharian Petani : 8,03 %, Buruh tani : 

4,90% Pegawai : 0,5 %. Terdapat 3 Dusun yakni, Dusun Segar, Dusun Harapan, dan 

Dusun Selamat. Terdiri dari 1 orang Kepala Desa, 1 orang Sekretaris Desa, 1 orang 

Kepala Seksi Pemerintahan, 1 orang Seksi Pelayanan, 1 orang Seksi Kesejahteraan, 1 

orang Kepala Urusan Perencanaan, 1 orang Kepala Urusan Keuangan, 1 orang 

Kepala Urusan Umum, 3 orang Kepala Dusun, dan 7 orang BPD (Badan 

Permusyawaratan Desa) 

7.  Profil Desa Ambara 

Ambara adalah salah satu desa di Kecamatan Dungaliyo, Kabupaten Gorontalo, 

Dengan luas wilayah : 1745, jumlah dusun 4 yakni Dusun Pendain, Dusun Harapan I, 

Dusun Harapan II, dan Dusun Bukit Tinggi, jumlah penduduk  1784, jumlah laki-laki 

907,  jumlah perempuan 877, mata pencarian : Petani  70%, Pegawai 15%, buruh 

15%. Terdiri dari 1 orang Kepala Desa, 1 orang Sekretaris Desa, 1 orang Kaur 

Perencanaan, 1 orang Kaur Keuangan, 1 orang Kaur Tata Usaha, 1 orang Kasie 

Pemerintahan, 1 orang Kasie Kesejahteraan Sosial, dan 4 orang Kepala Dusun. 

 

https://www.wikiwand.com/id/Desa
https://www.wikiwand.com/id/Kecamatan
https://www.wikiwand.com/id/Kabupaten_Gorontalo
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8.  Profil Desa Bongomeme 

Desa Bongomeme terletak di Kecamatan Dungaliyo Kab. Gorontalo. Dengan 

luas wilayah 2,7 KM, jumlah dusun 4, yakni Dusun Pohu, Dusun Tonuloita,  Dusun 

Olipoluwa, dan Dusun Tohehuuwa, jumlah penduduk 2.081, jumlah Kepala Keluarga 

660, jumlah laki-laki 1.044, jumlah perempuan 1.037, mata pencaharian Petani 60 %, 

Buruh tani 25 %, Pegawai 15%.  Terdiri dari 1 orang Kepala Desa, 1 orang 

Sekretaris Desa, 1 orang Kasie Pemerintahan, 1 orang Kasie Pelayanan, 1 orang 

Kasie Kesejahteraan, 1 orang Kaur Tata Usaha dan Umum, 1 orang Kaur 

Perencanaan, 1 orang Kaur Keuangan, dan 4 orang Kepala Dusun. 

9.  Profil Desa Dungaliyo 

Desa Dungaliyo  terletak di kecamatan Dungaliyo Kab. Gorontalo. Terdiri dari 4 

dusun, yakni Dusun Tenang, Dusun Hunggodaa, Dusun Olumongo, dan Dusun 

Anggageta. Terdapat 1 orang Kepala Desa, 1 orang Sekretaris Desa, 1 orang Kasie 

Pemerintahan, 1 orang Kasie Pelayanan dan Kesejahteraan, 1 orang Kaur Keuangan, 

1 orang Kaur Tata Usaha dan Umum, 1 orang Kaur Perencanaan, dan 4 orang Kepala 

Dusun. 

10.  Profil Desa Pilolalenga 

Pilolalenga adalah salah satu desa di Kecamatan Dungaliyo, Kabupaten 

Gorontalo, Prov. Gorontalo, dengan luas wilayah 103,8 Ha, jumlah Dusun 4 yakni 

Dusun Topungo, Dusun Bilolingu, Dusun Bontula, dan Dusun Pilihan, jumlah 

penduduk 2,853, jumlah laki -laki 1,332, jumlah perempuan 1,521, mata pencaharian 

Petani 20,23%, Buruh tani 13,88%, Pegawai 15,60%. Terdiri dari 1 orang Kepala 

Desa, 1 orang Sekretaris Desa, 1 orang Kasie Pemerintahan, 1 orang Kasie 

Pelayanan, 1 orang Kasie Kesra, 1 orang Kaur Perencanaan, 1 orang Kaur Keuangan, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Gorontalo
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Gorontalo
https://id.wikipedia.org/wiki/Gorontalo
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1 orang Register Desa, dan 4 orang Kepala Dusun. 

 

 

4.1.2 Struktur Organisasi Desa Se Kecamatan Dungaliyo 

GAMBAR 4.1.1 

STRUKTUR ORGANISASI  PEMERINTAH DESA 
DESA MOMALA KECAMATAN DUNGALIYO 

KABUPATEN GORONTALO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Kepala Desa 

FARID KIBA, SE 

Sekretarsis 

HASAN H.ALI 

Kaur Umum Tata 

Usaha/Perencanaan 

ABD KARIM KALLA 

Kaur Keuangan 

SALMA S. EDI 
Kasie Pemerintahan 

SALEH M.SAWUTU 

Kasie Kesra Dan 

Pelayanan 

WIWIN UMAR 

Kepala Dusun I 

SUMIYATI AHMAD 

Kepala Dusun II 

FITRIA HUSUNA 

Kepala Dusun III 

SULEMAN Y.LANGI 

Kepala Dusun IV 

HUSAIN M.HIPPY 
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GAMBAR 4.1.2 
STRUKTUR ORGANISASI  PEMERINTAH DESA 

DESA AYUHULA KECAMATAN DUNGALIYO 

KABUPATEN GORONTALO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Desa 

Tahir Bahuwa 

 

Sekretarsis 

ABDURRAHMAN A 

Kaur Umum Tata 

Usaha/Perencanaan 

NURLAELA SULEMAN 

 

Kasie Pemerintahan 

SALMA SALEH 

 

Kaur Keuangan 

HARTIN H POU 

 
Kasie Kesra DanPelayanan 

NurnaningsihMooduto 

 

KADUS PANCURAN 

FIKRAN SANI 

KADUS TENILO 

Sri Hestin H Pou 

 

KADUS 

MOLONGGOTA 

YULYATIKA GALA 
 

KADUS AYUHULA 

WARNI U KARIM 
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GAMBAR 4.1.3 
STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAH DESA 

DESA DUWANGA KECAMATAN DUNGALIYO 
KABUPATEN GORONTALO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Desa 

Abdullah H Parabuat 
 

Sekretarsis 

DJUBAIR 
WALANGADI 

Kaur Keuangan 

INDRAWAN 
PARAMATA 

 

Kasie Pemerintahan 

ZUMRA USMAN 

 

Kaur Perencanaan Tata 

Usaha dan Umum 

DELVI DAIV 
 

Kasie Kesra Dan Pelayanan 

YULIN SALEH 

 

KEPALA DUSUN 

TALANGO 

ALEX TAHIR AHMAD 

KEPALA DUSUN  

OLIDUWANGA 

HASNI PARABUAT 

KEPALA DUSUN 

ILOMATA 

JURIYANTI PAHABU 
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GAMBAR 4.1.4 
STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAH DESA 

DESA KALIYOSO KECAMATAN DUNGALIYO 
KABUPATEN GORONTALO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Desa 

Rafik Nurkamiden 

Sekretarsis 

Sandi Eda, S.H 

Kaur Keuangan 

Rahamatia Nusi 
Kasie Pemerintahan 

Iskandar Nurkamiden 

Kaur Perencanaan Tata 

Usaha dan Umum 

MursalimMantali 
Kasie Kesra Dan Pelayanan 

Arni Antu 

DUSUN PINAESAAN  
Tahir Mohi 

DUSUN 

PINASUNGKULAN 
Amir Angio 

DUSUN 

PINANGUMAAN 

Elis Paneo 
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GAMBAR 4.1.5 

STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAH DESA 
DESA BOTUBULOWE KECAMATAN DUNGALIYO 

KABUPATEN GORONTALO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Desa 
Moh. SukriMakarawo 

Sekretarsis 
Febriyanti Rahman, S.E 

Kaur Tata 

Usaha 

Samrin 
Sinsuin Sinsu 

Kaur 

Perencanaan 

Kasma P Dotu 

Kaur Keuangan 

Nurain Daniali 
Kasie 

Pemerintahan 

Fatma 
Suleman 

Kasie 

Kesejahteraan 

NuningSunge 

Kasie 

Pelayanan 

Umum 

Inang R Bahu 

KADUS SABUWA 
Roys Halidu 

KADUS PISAHAN 

TIGA 
Marlin Kadir, S.Kom 

KADUS TAMBULO 
Alim Artani 

KADUS 

TOTANGGELO 
Rahmat Harun 

KADUS OTIOLA 
Jemin Kasim 
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GAMBAR 4.1.6 
STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAH DESA 

DESA PANGADAA KECAMATAN DUNGALIYO 
KABUPATEN GORONTALO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Desa 
Yasin K. Djafar, S.Hi 

Sekretarsis 

Samsudin Mohamad 

Kaur Umum 

Rusni Dilo 

Kaur 

Perencanaan 

Riman Akase 

Kaur Keuangan 

Hendrik Tane 
Kasie 

Pemerintahan 
Nirma Dini 

Marjan 

Kasie 

Pelayanan 

Nurain Nurdin 
baso 

Kasie 

Kesejahteraan 

Jamaludin 
Kadir 

KADUS SEGAR 

Linda R Husain 

KADUS SELAMAT 

Rinci Abdullah 

KADUS HARAPAN 

Fatrawati Hamzah 
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GAMBAR 4.1.7 
STRUKTUR ORGANISASI  PEMERINTAH DESA 

DESA AMBARA KECAMATAN DUNGALIYO 
KABUPATEN GORONTALO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Desa 
TAMRIN KILO 

Sekretarsis 

Suleman Otaha 

Kaur Umum 

Sayowan K. 
Tue 

Kaur 

Perencanaan 
Ibrahim Kazim 

Kaur Keuangan 
Sri AsniatiAbas 

Kasie Pemerintahan 
Heriyanto Daud 

Kasie Kesejahteraan 

Yulinda Muhaji 

KADUS PENDAIN 
NiningDiyangi 

KADUS HARAPAN I 
Erpian Kasim 

KADUS BUKIT TINGGI 
Usman H Kasim 

KADUS HARAPAN II 
Adam S Karim 
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GAMBAR 4.1.8 
STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAH DESA 

DESA BONGOMEME  KECAMATAN DUNGALIYO 
KABUPATEN GORONTALO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Desa 
Iwan TamrinBukoi 

Sekretarsis 

Alwin Luawo 

Kaur Umum 

Yowan Saini, 
S.H 

Kaur 

Perencanaan 
Anisa 

Paramata, S.Pd 

Kaur Keuangan 
Ririn Riyani A 

Adam Kasie 

Pemerintahan 
Supriyadi Katili 

Kasie Pelayanan 
Cindra 

Fransiska Tilola 

Kasie 

Kesejahteraan 

 

KADUS 

TOHEHUUWA 
Alim Ibrahim 

KADUS 

OLIPOLUWA 
Alan Nusi 

KADUS POHU 
Irfan Adam, S.Pd 

KADUS 

TONULOITA 
Selvi Ishak 
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GAMBAR 4.1.9 

STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAH DESA 
DESA DUNGALIYO KECAMATAN DUNGALIYO        

KABUPATEN GORONTALO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Desa 
Rasyid Patamani, S.E 

Sekretarsis 

Rudolf Danial 

Kaur 

Perencanaan 

Winda Tuna 

Kaur Keuangan 
FatrahPuluhulawa 

Kaur Tata 

Usaha Umum 

Maya Gagulu Kasie 

Pemerintahan 

Suryaman Bulawa 

Kasie Pelayanan dan 

Kesejahteraan 

Delta M Rottie 

DUSUN 

HUNGGODAA 

Faisal Moha 

DUSUN  

TENANG 

Joni Karnain 

DUSUN 

ANGGAGETA 
Roni Napu 

DUSUN 
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GAMBAR 4.1.10 
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Tugas Pokok dan Fungsi 
 
1. Kepala Desa. Kepala desa memiliki tugas dan fungsi untuk 1)  memimpin 

penyelenggaraan  Pemerintahan desa, 2) mengangkat dan memberhentikan perangkat desa, 

3) memegang kekuasaan pengelolaan keuangan dan aset desa, 4) menetapkan peraturan 

desa, 5) menetapkan APB Desa, 6) membina kehidupan masyarakat desa 

2. Sekretaris Desa. Sekretaris desa memiliki tugas dan fungsi dalam rangka penyelenggaraan 

pemerintahan desa yang baik (good governance), sekretaris desa mempunyai tanggung 

jawab untuk membantu kepala desa dibidang administrasi dan memberikan pelayanan 

teknis administrasi kepada seluruh perangkat pemerintah desa dan masyarakat. 

3. Kepala Seksi (Kasi) Pemerintahan Desa. Memiliki tugas untuk membantu kepala desa 

dalam melaksanakan tugas dibidang pemerintahan desa. Selain tugas tersebut, kasie 

pemerintahan desa juga bertugas melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran 

atas beban anggaran belanja sesuai bidang tugasnya. 

4. Kepala Seksi (Kasi) Pelayanan Desa. Bertugas untuk membantu kepala desa sebagai 

pelaksana tugas operasional dibidang pelayanan didesa. 

5. Kepala Seksi (Kasi) Kesejahteraan Desa. Membantu kepala desa dalam melaksanakan 

tugas bidang pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa. Selain tugas tersebut kasi 

kesra juga bertugas melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran atas beban 

anggaran belanja sesuai bidang tugasnya 

6. Kaur Umum Desa. Sebagai tata naskah, administrasi surat menyurat, arsip dan ekspedisi. 

Penataan administrasi perangkat desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor. 

Penyiapan rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas dan pelayanan 

umum 

7. Kaur Perencanaan Desa. 1) menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja desa, 2) 
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menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan, 3) melakukan monitoring  dan 

evaluasi program serta penyusunan laporan 

8. Kaur Keuangan. Memiliki fungsi pengurusan urusan administrasi keuangan, administrasi 

sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi keuangan, 

administrasi penghasilan kepala desa, perangkat desa, BPD dan lembaga pemerintahan 

desa 

9. Kepala Dusun. Memiliki fungsi 1) pembinaan ketentraman dan ketertiban,pelaksanaan 

upaya perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan dan penataan pengelolaan 

wilayahnya, 2) mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayahnya, 3) melaksanakan 

pembinaan kemasyarakatan dalam meningkatkan kemampuan dan kesadaran masyarakat 

dalam menjaga lingkungannya. 
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4.2. Hasil Penelitian 

4.2.1. Deskriptif  Karakteristik Responden 

1. Jenis Kelamin 

 Dari informasi melalui sebaran kuesioner maka dapat diklasifikasikan jumlah 

responden berdasarkan jenis kelamin yang dapat dijelaskan dalam tabel berikut : 

Tabel 4.1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 39 73,6 

Perempuan 14 26,4 

Jumlah 53 100 
          Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan pada Tabel 4.1. diatas, diperoleh informasi mengenai frekuensi data 

responden yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 39 orang atau 73,6 persen dan 

responden perempuan  berjumlah 14 orang atau 26,4 persen. Dari jumlah responden 

sebanyak 53 orang, dimana yang paling dominan adalah aparat desa yang berjenis 

kelamin laki-laki 

2. Umur 

Berdasarkan informasi mengenai umur yang diperoleh melalui hasil pembagian 

kuesioner kepada responden maka dapat disajikan pada tabel berikut ini : 
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                 Tabel 4.2. Distribusi Responden Berdasarkan Umur 

Umur Frekuensi Persentase (%) 

21 – 30 Tahun 4 7,6 

31 – 40 Tahun 9 17 

40 - 50 Tahun 21 39,6 

> 50 19 35,8 

Jumlah 53 100 
 Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas maka diperoleh informasi  mengenai jenjang 

berdasarkan umur para aparat desa yang menjadi responden dimana  skala umur 21–30 

berjumlah 4 orang atau 7,6 persen. Responden pada umur 31–40 berjumlah 9 orang atau 

17 persen. Pada jenjang umur 40-50 berjumlah 21 orang atau 39,6 persen dan responden 

pada jenjang diatas 50 tahun berjumlah 19 orang atau 35,8 persen. Dari data tersebut para 

aparat desa yang paling dominan berada skala umur 40 sampai 50 tahun. 

3. Pendidikan 

Berdasarkan informasi mengenai tingkat pendidikan yang diperoleh melalui hasil 

pembagian kuesioner kepada responden maka dapat disajikan pada tabel berikut ini : 

           Tabel 4.3. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

SMA 49 92,5 

Strata I (S1) 4 7,5 

Strata II (S2) - - 

Jumlah 53 100 
Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh informasi data responden mengenai jenjang 

pendidikan SMA berjumlah 49 orang responden atau 92,5 persen, Pada jenjang S1 
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berjumlah 4 orang responden atau 7,5 persen, sedangkan pada tingkatan diatas S2 belum 

ada aparat yang mengenyam S2. Dari total 53 responden paling dominan adalah aparat 

desa yang lulusan SMA. 

4.2.2. Deskriptif Variabel Penelitian 

 Variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent) yang memiliki 

bobot-bobot nilai dari yang terendah dan yang tertinggi berdasarkan jawaban responden 

akan dikalikan dengan item dan dikalikan dengan jumlah responden. Dari hasil perkalian 

bobot tertinggi akan dikurangi dengan hasil perkalian bobot terendah. Proses perhitungan 

nya adalah sebagai berikut: 

Bobot Terendah X Item X Jumlah Responden : 1 X 1 X 53 = 53 

Bobot Tertinggi X Item X Jumlah Responden : 5 X 1 X 53 = 265 

Berdasarkan pada hasil perhitungan tersebut maka dibuatkan rentang skala 

interval penelitian sebagai berikut: 

                              265 – 53 

                                    5 

                       Tabel 4.4. Skala Penelitian Jawaban Responden 

No Rentang Kategori 

1 53 – 95 Sangat Rendah 

2 96 – 138 Rendah 

3  139 – 181 Sedang 

4 182 – 224 Tinggi 

5 225 – 267 Sangat Tinggi 

          Sumber: Data diolah, 2023 

Rentang Skala : =  42,4  ~ 42 
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Berikut ini akan dijelaskan hasil tabulasi data pada variabel yang menjadi objek 

penelitian. Berdasarkan data yang terkumpul sebanyak 53 responden sebagai aparat desa 

yang ditetapkan sebagai sampel pada penelitian ini, maka masing-masing variabel dapat 

dihitung hasil tabulasinya sebagai berikut : 

1. Gambaran Variabel Kompetensi (X1) 

Berdasarkan pada hasil tabulasi maka diperoleh informasi mengenai nilai untuk 

masing-masing indikator dari variabel kompetensi (X1) berdasarkan jawaban responden 

sebagai berikut: 

 

      Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 4.5, mengenai jawaban responden untuk variabel kompetensi 

(X1) yakni item X1.1 mengenai item pernyataan “Para aparat desa mengetahui cara 

belajar yang sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh organisasi di desa” berada 

pada kategori sangat tinggi, dengan perolehan skor sebesar 241. Pada item X1.2 mengenai 

item pernyataan “para aparat desa memiliki keterampilan kerja dan punya inisiatif dalam 

melaksanakan pekerjaan” berada pada kategori sangat tinggi, dengan perolehan skor 252. 

 

SKOR 

Item 

X1.1 X1.2 X1.3 

F Skor % F Skor % F Skor % 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 1 3  1,9 0 0 0 0 0 0 

4 19 76 
35,8 

13 52 
24,5 

20 80 
    

37,7 

5 33 165 
 62,3 40 

 
200 

75,5 
33 165 

62,3 

∑ 53 241 100 53 252 100 53 245 100 

Kategori Sangat Tinggi Sangat Tinggi  Sangat Tinggi 

Tabel 4.5. Tanggapan Responden Variabel Kompetensi (X1) 
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Pada item X1.3 mengenai item pernyataan “para aparat desa memiliki rasa tanggung 

jawab dan mengutamakan etika dalam bekerja” berada pada kategori sangat tinggi, 

dengan perolehan skor 245.  

2. Gambaran Umum Variabel Profesionalisme (X2) 

Berdasarkan hasil tabulasi maka dapat diperoleh nila dari hasil jawaban responden 

untuk variabel profesionalisme (X2) sebagai berikut: 

Tabel 4.6. Tanggapan Responden Variabel Profesionalisme (X2) 

 

SKOR 

Item 

X2.1 X2.2 X2.3 

F Skor % F Skor % F Skor % 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 1 3  1,9 2 6 3,8 1 3 1,9 

4 11 44 20,8 23 92 43,4 14 56 26,4 

5 41 205 77,4 28 140 52,8 38 190 71,7 

∑ 53 252 100 53 238 100 53 249 100 

Kategori  Sangat Tinggi  Sangat Tinggi Sangat Tinggi 

SKOR 

Item  

X2.4 X2.5 

F Skor % F 
Sko

r 
% 

1 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 

3 2 6  3,8 1 3 1,9 

4 17 68 32,1 21 84 39,6 

5 34 170 64,2 31 155 58,5 

∑ 53 244 100 53 242 100 

Kategori Sangat Tinggi Sangat Tinggi 

                       Sumber : Olahan Data, 2023 
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Berdasarkan Tabel 4.6. mengenai jawaban responden variabel profesionalisme 

(X2) yang terdiri dari 5 item pernyataan, bahwa item X2.1 mengenai  item pernyataan 

“para aparat desa bersikap profesional lewat pemanfaatan ilmu pengetahuan” berada pada 

kategori sangat tinggi, dengan perolehan skor 252. Pada item X2.2 mengenai item 

pernyataan “para aparat desa memiliki pandangan mengenai pentingnya peran profesi 

yang bermanfaat bagi masyarakat” berada pada kategori sangat tinggi, dengan perolehan 

skor 238. Pada item X2.3 mengenai item pernyataan “para aparat desa mampu untuk 

membuat keputusan pribadi tanpa adanya tekanan dari orang lain” berada pada kategori 

sangat tinggi, dengan perolehan skor 249.  

Pada item X2.4 mengenai item pernyataan “para aparat desa yakin adanya rekan 

seprofesi yang berwenang untuk menilai pekerjaanya” berada pada kategori sangat tinggi, 

dengan perolehan skor 244. Pada item X2.5 mengenai item pernyataan “para aparat desa 

memanfaatkan ikatan profesi baik formal dan informal untuk memperoleh ide dalam 

pekerjaan” berada pada kategori sangat tinggi, dengan perolehan skor 242.  

3. Kinerja Aparat (Y) 

Berdasarkan hasil tabulasi data dari jawaban responden sebagai aparat desa maka 

diperoleh informasi mengenai nilai dari indikator variabel kinerja (Y) menurut item 

pilihan jawaban responden sebagai berikut : 
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SKOR 

Item 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 

F Skor % F Skor % F Skor % F 
Sko

r 
% 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 9 5,7 

4 21 84 39,6 23 92 43,4 18 72 34 11 44 20,8 

5 32 160 60,4 30 150 56,4 35 175 66 39 195 73,6 

∑ 53 244 100 53 242 100 53 247 100 53 248 100 

Kategori Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi 

               Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 4.7. mengenai jawaban responden sebagai aparat desa bahwa 

variabel kinerja (Y) untuk item Y1.1 dimana pernyataanya adalah “dalam melaksanakan 

pekerjaan para aparat desa memiliki ketepatan ketelitian, keterampilan dan kebersihan” 

berada pada kategori sangat tinggi, dengan perolehan skor 244. Pada item Y1.2 mengenai 

item pernyataan “dalam melaksanakan pekerjaan para aparat desa mampu untuk 

menghasilkan output dari pekerjaan” berada pada kategori sangat tinggi, dengan 

perolehan skor 242.  

Pada item Y1.3 mengenai item pernyataan “para aparat desa dapat diandalkan 

karena memiliki kemampuan, inisiatif dan penuh kehati-hatian serta rajin dalam 

melaksanakan pekerjaan” berada pada kategori sangat tinggi, dengan perolehan skor 247. 

Pada item Y1.4 mengenai item pernyataan “dalam melaksanakan pekerjaan para aparat 

desa mampu untuk bekerja sama di internal organisasi” berada pada kategori sangat 

tinggi, dengan perolehan skor 248. 

 

Tabel 4.7. Tanggapan Responden Variabel Kinerja (Y) 
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4.2.3. Pengujian Instrumen Penelitian 

Uji validitas  instrumen atau alat untuk digunakan menghitung korelasi antara 

masing-masing daftar pernyataan dengan skor totalnya. Uji validitas dilakukan untuk 

mengetahui daftar pernyataan yang telah disiapkan apakah dapat mengukur variabel yang 

akan diukur. Instrumen penelitian dikatakan valid jika nilai r-hitung > 0,3. Uji reliabilitas 

dapat digunakan untuk  mengetahui apakah alat ukur tersebut layak (dapat dipercaya). 

Untuk uji reliabilitas dapat dilakukan dengan cara melihat nilai Cronbach’s Alpha dimana 

dikatakan reliabel jika Cronbach’s Alpha > 0,60 pada setiap item-item pernyataan 

variabel bebas dan terikat. 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Kompetensi (X1) 

Tabel 4.8. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kompetensi (X1) 

Item 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

r Hitung Keputusan Alpha Keputusan 

X1.1 0,778  

> 0,3 = Valid 

 

 

0,780 
> 0,6 =  

Reliabel 

X1.2 0,865 

X1.3 0,745 

     

  Sumber: Data diolah, 2023 

Dari Tabel 4.8 diatas dapat jelaskan untuk variabel kompetensi (X1) yang terdiri 

dari instrumen item pernyataan item X1.1 sampai dengan X1.3  menunjukkan hasil yang 

valid dan reliabel. Keputusan tersebut diambil karena nilai korelasi koefisien seluruh item 

r-hitung lebih besar dari 0,3 atau r-hitung > 0,3, sehingga semua item pernyataan 

dinyatakan valid. Untuk koefisien alphanya lebih besar dari 0,6 atau 0,780 > 0,6 sehingga 



70 

 

  

 

dinyatakan reliabel. Maka dapat disimpulkan untuk variabel kompetensi (X1) dapat 

dikatakan valid dan reliabel. 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Profesionalisme (X2) 

Tabel 4.9. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Profesionalisme (X2) 

Item 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

r Hitung Keputusan Alpha Keputusan 

X2.1 0,781 
 

> 0,3 = Valid 
0,881 

> 0,6 =  

Reliabel 

X2.2 0,798 

X2.3 0,806 

X2.4 0,766 

X2.5 0,709 

  Sumber: Data diolah, 2023 

Dari Tabel 4.9. diatas dapat dijelaskan bahwa variabel profesionalisme   (X2) 

untuk semua instrumen item pernyataan dari item X2.1 sampai dengan item X2.5 

menunjukkan hasil yang valid dan reliabel. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi 

koefisien seluruh item r-hitung lebih besar dari 0,3 atau r-hitung > 0,3, sehingga semua 

item pernyataan dinyatakan valid. Sedangkan koefisien alphanya dimana nilai 0,881 > 

0,6 sehingga dinyatakan reliabel. Maka dapat disimpulkan variabel profesionalisme (X2) 

dinyatakan valid dan reliabel. 
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3. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja (Y) 

Tabel 4.10. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja (Y) 

Item 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

r Hitung Keputusan Alpha Keputusan 

Y1.1 0,797 

 

> 0,3 = Valid 

0,776 
> 0,6 =  

Reliabel 

Y1.2 0,664 

Y1.3 0,678 

Y1.4 0,710 

Sumber : Olahan Data 2023 

Dari Tabel 4.10. dapat dijelaskan bahwa variabel kinerja (Y) untuk semua 

instrumen item pernyataan  Y1.1 sampai dengan item Y1.4 menunjukkan hasil yang valid 

dan reliabel. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien seluruh item r-hitung 

lebih besar dari 0,3 atau r-hitung > 0,3 sehingga semua item pernyataan dinyatakan valid. 

Sedangkan koefisien alphanya lebih besar dari 0,6 atau 0,776 > 0,6 sehingga dinyatakan 

reliabel. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja (Y) dinyatakan valid dan 

reliabel. 

4.2.4 Analisis Data Statistik 

Untuk mengetahui pengaruh kompetensi (X1) dan profesionalisme (X2) terhadap 

kinerja (Y) aparat desa se kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo maka  penting 

untuk melakukan analisis data statistik mengenai pengaruh kompetensi (X1)  dan 

profesionalisme (X2) terhadap kinerja (Y). Berdasarkan hasil olahan data secara statistik 

dengan cara mengetahui pengaruh langsung variabel X1 dan X2 terhadap Y dapat dibuat 

persamaan struktural sebagai berikut: 

Y = 0,536X1 + 0,427X2 + 0,197ε 
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Berdasarkan persamaan struktural diatas, menunjukkan bahwa variabel 

kompetensi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y) yang memiliki 

nilai 0,536 atau 53,6 %. Artinya adalah jika variabel kompetensi (X1) naik satu satuan 

maka akan meningkatkan kinerja naik sebesar 53,6 %. Variabel profesionalisme (X2) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y) yang memiliki nilai 0,427 

atau 42,7 %. Artinya jika profesionalisme (X2) naik satu satuan maka akan meningkatkan 

kinerja naik sebesar 42,7 %. Sedangkan untuk variabel yang berada diluar (ε) memiliki 

nilai 0,197 atau 19,7 %.  

Untuk lebih jelasnya maka dapat dilihat pengaruh dan hubungan antar variabel  

pada Gambar dibawah ini: 

Gambar 4.2.Struktur Analisis Jalur 

 

 

 

 

 

 

  

 

Dari hasil pengujian terhadap korelasi antar variabel, dimana terdapat hubungan 

antara kompetensi (X1) dan profesionalisme (X2) yang memiliki hubungan sebesar 0,733 

dengan tingkat hubungan yang kuat. Untuk pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen dimana kompetensi (X1)  memiliki pengaruh positif dan signifikan 

X2 

0,536 

 

ε 

Y 

X1 

0,427 

0,197 

0,733 
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terhadap kinerja (Y) sebesar 0,536 atau 53,6 %. Variabel profesionalisme (X2) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y) sebesar 0,427 atau 42,7 %. 

Sedangkan variabel yang tidak diteliti tetapi ikut kinerja (Y) selain dari kompetensi dan 

profesionalisme yaitu pendidikan dan pelatihan nilai 0,197 atau 19,7 %.  

Dari penjelasan persamaan struktur analisis data statistik dan gambar analisis path 

diatas maka dapat dibuatkan tabel pengaruh langsung variabel bebas terhadap variabel 

terikat sebagai berikut : 

Tabel 4.11.Koefisien Jalur, Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung dan 
Pengaruh Total Pengaruh Kompetensi (X1) dan Profesionalisme (X2) Secara 

Simultan dan Parsial Terhadap Kinerja (Y) 

       Sumber : Data diolah, 2023 

 
 
 

 

Tabel 4.12. Uji Signifikansi Variabel X Terhadap Y 
 

Pengaruh Antar 
Variabel 

Nilai Sig Alpha (α) Keputusan 

Y               X1, X2 0,000 0,05 Signifikan 

Y               X1 0,000 0,05 Signifikan 

Y               X2 0,000 0,05 Signifikan 

Keterangan : Jika Nilai Sig < Nilai Alpha (α), maka Signifikan  
      Sumber: Data olahan 2023 

 

 

 

 

 

Variabel Koefisien Jalur Langsung 
Pengaruh Tidak 

Langsung Melalui 
 Tidak 

Langsung Total 
X1 X2 

X1 0,536 0,287  0,167 0,167 0,454 

X2 0,427 0,182 0,167  0,167 0,349 

R2 (X1,X2) 0,803 

ɛ 0,197 

Total 1,000 
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4.2.5 Pengujian Hipotesis 
 
1. Kompetensi (X1) dan Profesionalisme (X2) Secara Simultan Berpengaruh 

Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja (Y) 
 

Berdasarkan pengujian hipotesis melalui perhitungan secara statistik bahwa 

variabel Kompetensi (X1) dan profesionalisme (X2) Secara Simultan Berpengaruh 

Positif dan Signifikan Terhadap kinerja (Y) pada tingkat kepercayaan 95 %. Dilihat 

dari hasil uji Fhitung menunjukkan hasil sebesar 45.484 dibandingkan dengan Ftabel 

sebesar 3.17 pada taraf signifikansi 0,000. Berdasarkan uji simultansi Fhitung 

menunjukkan Fhitung>  Ftabel (45.484 > 3.17) dan pada taraf signifikansi menunjukkan 

nilai sig 0,000 < α = 0,05. Maka  hipotesis yang menyatakan variabel kompetensi (X1), 

dan variabel profesionalisme (X2) Secara Simultan Berpengaruh Positif dan 

Signifikan Terhadap kinerja (Y) Aparat Desa Se Kecamatan Dungaliyo Kabupaten 

Gorontalo hipotesis tersebut diterima. 

2. Kompetensi (X1) Secara Parsial Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap 
Kinerja (Y) 
 

Berdasarkan hasil uji hipotesis melalui perhitungan secara statistik variabel 

kompetensi (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y) 

pada nilai 0.536 atau 53,6 %. Pada angka probability sig 0.000 < probability α = 0.05. 

Jadi hipotesis yang menyatakan pengaruh variabel kompetensi (X1) terhadap kinerja 

(Y) Aparat Desa Se Kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo hipotesis diterima. 

3. Profesionalisme (X2) Secara Parsial Berpengaruh Positif dan Signifikan 
Terhadap Kinerja  (Y) 
 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara statistik pada tingkat derajat kepercayaan 

95 % bahwa variabel profesionalisme (X2) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap kinerja (Y) dengan nilai 0.427 atau 42,7 % Pada tingkat 



75 

 

  

 

probability sig 0.00 < probability α = 0.05. Jadi hipotesis yang menyatakan pengaruh 

profesionalisme (X2) terhadap kinerja (Y) Aparat Desa Se Kecamatan Dungaliyo 

Kabupaten Gorontalo hipotesis diterima. 

4.2.6 Korelasi Antar Variabel X 

1. Korelasi X1 dan X2  

Dari hasil pengujian terhadap korelasi antar variabel, dimana hubungan antara 

kompetensi (X1) dan profesionalisme (X2) memiliki hubungan sebesar 0,733 dengan 

tingkat hubungan yang kuat. Korelasi ini berada pada interval 0,600 – 0,799.  

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Kompetensi (X1) dan Profesionalisme (X2) Secara Simultan Berpengaruh 
Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja (Y) 
 

Berdasarkan hasil uji hipotesis bahwa secara simultan pengaruh kompetensi dan 

profesionalisme terhadap kinerja Aparat Desa Se Kecamatan Dungaliyo Kabupaten 

Gorontalo berpengaruh positif dan signifikan. Artinya jika secara bersama-sama 

kompetensi dan profesionalisme ditingkatkan maka akan meningkatkan kinerja. Para 

aparat tidak cukup memiliki kompetensi tetapi harus dibarengi dengan profesionalisme 

yang dapat memberikan dampak pada kinerja. Sebagai abdi negara aparat desa telah 

mengasah kemampuan melalui serangkaian pelatihan yang dilaksanakan oleh pemerintah 

Kabupaten dan Provinsi Gorontalo, sehingga dapat dikatakan melalui pelatihan tersebut 

dapat meningkatkan kompetensi dan profesionalisme yang pada ujungnya dapat 

meningkatkan kinerja. 

Meningkatnya kompetensi yang dibarengi dengan profesionalisme adalah sebuah 

tuntutan bagi aparat desa secara keseluruhan tanpa terkecuali aparat desa se kecamatan 

Dungaliyo Kabupaten Gorontalo yang diperhadapkan dengan tantangan era teknologi 



76 

 

  

 

yang semakin massif. Regulasi pemerintah pusat mengenai dana desa tidak bisa dianggap 

sebagai suatu yang biasa, maka hal itu aparat desa senantiasa berbenah dengan 

meningkatkan kompetensi dan profesionalisme. Maka dari itu aparat desa Se Kecamatan 

Dungaliyo Kabupaten Gorontalo berupaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

sebagai bagian dari kompetensi dan meningkatkan kemandirian untuk memanfaatkan 

ilmu pengetahuan dan kecakapan sebagai bagian dari profesionalisme. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2022) melalui hasil 

penelitianya menjelaskan bahwa kompetensi dan profesionalisme secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Koperasi Unit Desa Pakis. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Turangan, J. K. (2017) bahwa kompetensi, 

disiplin kerja dan profesionalisme secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Manado. 

4.3.2 Kompetensi (X1) Secara Parsial berpengaruh Positif dan Signifikan 
 Terhadap Kinerja (Y) 

 

Dalam hasil uji hipotesis secara statistik bahwa variabel kompetensi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Aparat Desa Se Kecamatan 

Dungaliyo Kabupaten Gorontalo. Makna berpengaruh positif dan signifikan tersebut 

adalah jika kompetensi aparat semakin baik maka akan meningkatkan kinerja mereka 

sebagai aparat desa. Sebagai aparat desa mereka dituntut untuk memiliki pengetahuan 

dalam mengelola desa terutama pada hal pengelolaan keuangan dana desa. Aparat desa 

Se Kecamatan Dungaliyo mendapatkan pembekalan baik yang diikuti dalam skala 

kabupaten maupun skala provinsi sebagai bagian dari pengembangan pengetahuan. 

Dengan pengetahuan yang dimiliki oleh aparat desa menjadikan mereka memahami 
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dengan baik dan jelas mengenai pekerjaanya demi semata-mata untuk pelayanan kepada 

masyarakat. 

Aparat desa di Kecamatan Dungaliyo sebagai dari pemerintah dituntut memiliki 

keterampilan yang memadai, hal ini tentunya sudah dimiliki oleh aparat aparat-aparat 

desa di Kecamatan Dungaliyo walaupun tidak semua aparatnya memiliki kompetensi. ini  

dibuktikan mereka memiliki inisiatif dan inovasi pada pelaksanaan pekerjaan. Selain itu 

juga kompetensi yang mereka miliki ditandai dengan adanya sikap yang bertanggung 

jawab dari segala tugas dan tanggung jawabnya serta mengutamakan etika untuk 

menghadapi masyarakat yang banyak menuntut dalam melakukan protes kepada aparat 

yang dapat diselesaikan dengan cara kepala dingin. Sebagaimana seperti yang dijelaskan 

Putra (2021) bahwa perangkat desa yang ditunjang dengan adanya kompetensi 

berdasarkan bidangnya, tentunya kinerja yang dicapai akan sesuai dengan target 

dibandingkan dengan yang tidak memiliki kompetensi. Penelitian ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ajijah & Selvi (2021) dimana terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan bahwa secara parsial terdapat pengaruh kompetensi terhadap kinerja 

perangkat desa diwilayah Kecamatan Jasinga Kabupaten Bogor.Namun penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian dimana hasilnya tidak ada pengaruh positif terhadap 

kinerja pemerintah Desa Kebalandono.  

4.3.3 Profesionalisme (X2) Secara Parsial Berpengaruh Positif dan Signifikan 
 Terhadap Kinerja (Y) 

 

Dari hasil pengujian hipotesis melalui perhitungan secara statistik menunjukkan 

bahwa secara parsial variabel profesionalisme memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja Aparat Desa Se Kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo. 

Maksudnya adalah terciptanya profesionalisme Aparat Desa yang baik akan 
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meningkatkan kinerja bagi aparat desa itu sendiri. Profesionalisme tercipta di kalangan 

aparat desa di Kecamatan Dungaliyo walaupun tidak semua aparat bersikap profesional 

dengan dibuktikan adanya aparat desa yang menggunakan ilmu pengetahuan untuk 

mengelola desa lewat segala bentuk pelayanan kepada masyarakat. Aparat desa juga 

memiliki kecakapan untuk mengatur tata kelola administrasi yang efektif dan efisien guna 

untuk melayani masyarakat di desa.  

 Mengelola pemerintahan desa dilakukan oleh aparat desa se kecamatan Dungaliyo 

dengan kemampuan yang mereka miliki, sehingga dengan kemampuan itu juga mereka 

dapat membuat keputusan pribadi dalam hal proses pemecahan masalah yang terjadi di 

desa tersebut. Adanya pemecahan masalah inilah yang dapat memberikan dampak 

terhadap peningkatan kinerja, karena dengan solusi-solusi yang timbul tersebut segala 

hambatan pekerjaan dapat teratasi dengan baik. Para aparat desa yang ada di Kecamatan 

Dungaliyo juga bersikap profesional karena mereka menyadari dan yakin bahwa ada 

pihak internal yang melakukan penilaian terhadap profesi mereka sebagai aparat desa 

yang diperhadapkan dengan masyarakat.Mengenai profesionalisme ini telah 

dikemukakan oleh Angela & Budiwitjaksono (2021) bahwa profesionalisme sebagai 

salah satu aspek yang harus diperoleh oleh setiap profesi. Sikap profesional tersebut 

memberikan dampak pada kapabilitas individu untuk menghasilkan kinerja yang lebih 

berkualitas. Penelitian ini sejalan dari hasil penelitian (Ferawati et al., 2020) bahwa 

profesionalisme memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai pada 

Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

Tanjung et al (2020) bahwa profesionalisme tidak berpengaruh secara signifikan dengan 

kinerja pegawai di Dinas Sosial Kabupaten Labuhanbatu Utara. 



79 

 

  

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan dari hasil penelitian tersebut sebagai berikut :  

1. Kompetensi (X1) dan profesionalisme (X2) secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja (Y) Aparat Desa Se Kecamatan Dungaliyo 

Kabupaten Gorontalo  

2. Kompetensi (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja (Y) Aparat Desa Se Kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo  

3. Profesionalisme (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja (Y) Aparat Desa Se Kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo 

5.2. Saran 

 Adapun yang menjadi masukkan dan saran bagi pihak aparat desa sebagai 

pemerintahan di desa untuk perbaikan tata kelola desa adalah sebagai berikut  

1. Penting bagi aparat agar dapat meningkatkan kompetensinya agar bisa 

memberikan pengelolaan desa yang baik, karena selama ini aparat desa ada 

banyak yang belum memiliki kompetensi akibat tingkat pendidikan rata-rata yang 

berijazah SMA. Ini penting menjadi perhatian dengan mengedepankan 

kompetensi maka pemerintah daerah perlu memberikan pendidikan formal 

maupun informal kepada para aparat 

 2. Profesionalisme yang memiliki pengaruh paling rendah menjadi perhatian serius, 

melihat pengaruh yang rendah tersebut harus diupayakan bagi aparat desa agar 
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dapat bersikap profesional dengan mengukur kapabilitas masing-masing aparat 

desa lewat kemampuanya dalam mengelola pemerintahan desa. Perlu juga internal 

organisasi dalam hal ini kepala desa untuk melakukan segala penilaian kinerja 

untuk meningkatkan profesionalisme mereka sebagai aparat 

3. Disarankan kepada para peneliti-peneliti selanjutnya agar dapat mengambil lokasi 

penelitian di desa-desa lainya atau skala kelurahan dengan variabel lain yang 

mempengaruhi kinerja. 
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Lampiran 1 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Sdr./(i) …………………….. 

Di 

     T e m p a t ,- 

 

 Saya yang bertanda tangan dibawah ini, saat ini sedang melaksanakan penelitian 

dan penyusunan skripsi yang berjudul : PENGARUH KOMPETENSI DAN 

PROFESIONALISME TERHADAP KINERJA APARAT DESA SE 

KECAMATAN DUNGALIYO KABUPATEN GORONTALO  

 Oleh karena itu saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/(i) untuk dapat 

mengisi/menjawab daftar pertanyaan yang terlampir. Untuk lebih meyakinkan 

Bapak/Ibu/Saudara(i) perlu saya informasikan bahwa penelitian ini semata-mata untuk 

tujuan pengembangan ilmu khususnya Manajemen Sumber Daya Manusia dan sebagai 

syarat dalam penyelesaian studi pada Program Strata Satu (S-1) di Universitas Ichsan 

Gorontalo. Semua data dan informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya. 

 Atas perkenan Bapak/ibu/Saudara(i), saya ucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya. 

 

 

 

  Gorontalo,……………..2023 
Hormat Saya 
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DATA RESPONDEN  

 

1. Nama                       : ……………………………………. 

2. Umur                       : ……  Tahun  

3. Jenis Kelamin          :   (  )  Laki-laki.       (  ) Perempuan.  

4. Pendidikan terakhir :   (  ) SLTA  (  ) Diploma   (  ) S1   (  ) S2   (  ) S3   

5. Lama Bekerja          :  ………….    Tahun/bulan  

6. Bagian/Bidang  : ……………………………………. 

7. Aparat Desa : 

7. Jabatan                    : …………………………………….. 

Petunjuk Umum Pengisian Kuesioner 

1. Bapak/ibu diharapkan mengisi seluruh pertanyaan sesuai dengan petunjuk 

pengisian. 

2. Tidak ada jawaban benar atau salah, oleh karena itu dimohon untuk mengisi 

jawaban sesuai dengan kondisi sebenarnya. Seluruh jawaban akan kami 

perlakukan dengan sangat rahasia. 

3. Pengisian jawaban cukup dengan memberi tanda ( X atau √ ) pada pernyataan 

yang dianggap sesuai dengan pendapat responden (satu jawaban dalam setiap 

nomor pernyataan) 

4. Pertanyaan kami mempergunakan skala 1 – 5 yang berarti : 

Angka 1 = tidak pernah / Sangat Tidak Setuju (STS) 

Angka 2 = Jarang / Tidak Setuju (TS) 

Angka 3 = Kadang – Kadang / Kurang Setuju (KS) 

Angka 4 = Sering / Setuju (S) 

Angka 5 = Selalu / Sangat Setuju (SS) 

 

 

 

 



A. DAFTAR PERNYATAAN KUISIONER 

KOMPETENSI (X1) 

1. Para aparat desa mengetahui cara belajar yang sesuai dengan kebutuhan yang 

diperlukan oleh organisasi di desa 

 a. Selalu mengetahui cara belajar yang sesuai dengan kebutuhan yang 

 diperlukan oleh organisasi di desa 

 b. Sering mengetahui cara belajar yang sesuai dengan kebutuhan yang 

 diperlukan oleh organisasi di desa 

 c. Kadang-kadang mengetahui cara belajar yang sesuai dengan 

 kebutuhan yang diperlukan oleh organisasi di desa 

 d. Jarang mengetahui cara belajar yang sesuai dengan kebutuhan yang 

 diperlukan oleh organisasi di desa 

 e. Tidak pernah mengetahui cara belajar yang sesuai dengan  kebutuhan 

yang diperlukan oleh organisasi di desa 

2. Para aparat desa memiliki keterampilan kerja dan punya inisiatif dalam 

melaksanakan pekerjaan 

 a. Selalu memiliki keterampilan kerja dan punya inisiatif dalam 

 melaksanakan pekerjaan 

 b.  Sering memiliki keterempilan kerja dan punya inisiatif dalam 

 melaksanakan pekerjaan 

 c. Kadang-kadang memiliki keterampilan kerja dan punya inisiatif 

 dalam melaksanakan pekerjaan 

 d. Jarang memiliki keterampilan kerja dan punya inisiatif dalam 

 melaksanakan pekerjaan 

 e. Tidak pernah memiliki keterempilan kerja dan punya inisiatif 

 dalam melaksanakan pekerjaan 

3. Para aparat desa memiliki rasa tanggung jawab dan mengutamakan  etika 

dalam bekerja 

 a. Selalu memiliki rasa tanggung jawab dan mengutamakan  etika  

  dalam bekerja 



 b. Sering memiliki rasa tanggung jawab dan mengutamakan  etika  

  dalam bekerja 

 c. Kadang-kadang memiliki rasa tanggung jawab dan mengutamakan  

  etika dalam bekerja 

 d. Jarang memiliki rasa tanggung jawab dan mengutamakan  etika  

  dalam bekerja 

 e. Tidak pernah memiliki rasa tanggung jawab dan mengutamakan  

  etika dalam bekerja. 

 

PROFESIONALISME (X2) 

1. Para aparat desa bersikap profesional lewat pemanfaatan ilmu pengetahuan 

dan cakap pada bidangnya 

 a. Selalu bersikap profesional lewat pemanfaatan ilmu pengetahuan  dan 

cakap pada bidangnya 

 b. Sering bersikap profesional lewat pemanfaatan ilmu pengetahuan  dan 

cakap pada bidangnya 

 c. Kadang-kadang bersikap profesional lewat pemanfaatan ilmu 

 pengetahuan dan cakap pada bidangnya 

 d. Jarang bersikap profesional lewat pemanfaatan ilmu pengetahuan  dan 

cakap pada bidangnya 

 e. Tidak pernah bersikap profesional lewat pemanfaatan ilmu  pengetahuan 

dan cakap pada bidangnya 

2. Para aparat desa memiliki pandangan mengenai pentingnya peran profesi 

yang bermanfaat bagi masyarakat 

 a. Selalu memiliki pandangan mengenai pentingnya peran profesi  yang 

bermanfaat bagi masyarakat 

 b. Sering memiliki pandangan mengenai pentingnya peran profesi  yang 

bermanfaat bagi masyarakat 

 c. Kadang-kadang memiliki pandangan mengenai pentingnya peran 

 profesi yang bermanfaat bagi masyarakat 

 d. Jarang memiliki pandangan mengenai pentingnya peran profesi  yang 

bermanfaat bagi masyarakat 



 e. Tidak pernah memiliki pandangan mengenai pentingnya peran 

 profesi yang bermanfaat bagi masyarakat 

3. Para aparat desa mampu untuk membuat keputusan pribadi tanpa adanya 

tekanan dari orang lain 

 a. Selalu mampu untuk membuat keputusan pribadi tanpa adanya 

 tekanan dari orang lain 

 b. Sering mampu untuk membuat keputusan pribadi tanpa adanya 

 tekanan dari orang lain 

 c. Kadang-kadang mampu untuk membuat keputusan pribadi tanpa 

 adanya tekanan dari orang lain 

 d. Jarang mampu untuk membuat keputusan pribadi tanpa adanya 

 tekanan dari orang lain 

 e. Tidak pernah mampu untuk membuat keputusan pribadi tanpa 

 adanya tekanan dari orang lain 

4. Para aparat desa yakin adanya rekan seprofesi yang berwenang untuk menilai 

pekerjaanya 

 a. Selalu yakin adanya rekan seprofesi yang berwenang untuk  menilai 

pekerjaanya 

 b. Sering yakin adanya rekan seprofesi yang berwenang untuk 

 menilai pekerjaanya 

 c. Kadang-kadang yakin adanya rekan seprofesi yang berwenang  untuk 

menilai pekerjaanya 

 d. Jarang yakin adanya rekan seprofesi yang berwenang untuk 

 menilai pekerjaanya 

 e. Tidak pernah yakin adanya rekan seprofesi yang berwenang  untuk 

menilai pekerjaanya 

5. Para aparat desa memanfaatkan ikatan profesi baik formal dan informal untuk 

memperoleh ide dalam pekerjaan 

 a. Selalu memanfaatkan ikatan profesi baik formal dan informal untuk 

 memperoleh ide dalam pekerjaan 

 b. Sering memanfaatkan ikatan profesi baik formal dan informal  untuk 

memperoleh ide dalam pekerjaan 



 c. Kadang-kadang memanfaatkan ikatan profesi baik formal dan 

 informal untuk memperoleh ide dalam pekerjaan 

 d. Jarang memanfaatkan ikatan profesi baik formal dan informal  untuk 

memperoleh ide dalam pekerjaan 

 e. Tidak pernah memanfaatkan ikatan profesi baik formal dan  informal 

untuk memperoleh ide dalam pekerjaan 

 

KINERJA (Y) 

1. Dalam melaksanakan pekerjaan para aparat desa memiliki ketepatan, 

ketelitian, keterampilan dan kebersihan 

 a. Selalu memiliki ketepatan, ketelitian, keterampilan dan kebersihan 

 b. Sering memiliki ketepatan, ketelitian, keterampilan dan kebersihan 

 c. Kadang-kadang memiliki ketepatan, ketelitian, keterampilan dan 

 kebersihan 

 d. Jarang memiliki ketepatan, ketelitian, keterampilan dan kebersihan 

 e. Tidak pernah memiliki ketepatan, ketelitian, keterampilan dan 

 kebersihan 

2. Dalam melaksanakan pekerjaan para aparat desa mampu untuk menghasilkan 

output dari pekerjaan 

 a. Selalu mampu untuk menghasilkan output dari pekerjaan 

 b. Sering mampu untuk menghasilkan output dari pekerjaan 

 c. Kadang-kadang mampu untuk menghasilkan output dari pekerjaan 

 d. Jarang mampu untuk menghasilkan output dari pekerjaan 

 e. Tidak pernah mampu untuk menghasilkan output dari pekerjaan 

3. Para aparat desa dapat diandalkan karena memiliki kemampuan, inisiatif dan 

penuh kehati-hatian serta rajin dalam melaksanakan pekerjaan 

 a. Selalu memiliki kemampuan, inisiatif dan penuh kehati-hatian serta 

 rajin dalam melaksanakan pekerjaan 

 b. Sering memiliki kemampuan, inisiatif dan penuh kehati-hatian serta 

 rajin dalam melaksanakan pekerjaan 

 c. Kadang-kadang memiliki kemampuan, inisiatif dan penuh kehati-

 hatian serta rajin dalam melaksanakan pekerjaan 



 d. Jarang memiliki kemampuan, inisiatif dan penuh kehati-hatian serta 

 rajin dalam melaksanakan pekerjaan 

 e. Tidak pernah memiliki kemampuan, inisiatif dan penuh kehati-

 hatian serta rajin dalam melaksanakan pekerjaan 

4. Dalam melaksanakan pekerjaan para aparat desa mampu untuk bekerja sama 

di internal organisasi 

 a. Selalu mampu untuk bekerja sama di internal organisasi 

 b. Sering mampu untuk bekerja sama di internal organisasi 

 c. Kadang-kadang mampu untuk bekerja sama di internal organisasi 

 d. Jarang mampu untuk bekerja sama di internal organisasi 

 e. Tidak pernah mampu untuk bekerja sama di internal organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 : Data Ordinal dan Interval 

NO 

KOMPETENSI 
(X1) 

Total 1 2 3 

1 5 5 4 14 

2 5 5 4 14 

3 4 5 5 14 

4 5 5 4 14 

5 4 5 5 14 

6 5 5 5 15 

7 4 5 5 14 

8 4 5 4 13 

9 5 5 5 15 

10 4 5 5 14 

11 4 4 4 12 

12 5 5 4 14 

13 4 4 5 13 

14 5 5 5 15 

15 4 5 4 13 

16 5 5 5 15 

17 5 4 5 14 

18 5 5 4 14 

19 5 5 4 14 

20 4 4 4 12 

21 5 5 5 15 

22 5 5 4 14 

23 5 5 5 15 

24 5 4 4 13 

25 5 5 5 15 

26 5 5 5 15 

27 5 4 5 14 

28 4 5 4 13 

29 5 5 5 15 

30 5 4 4 13 

31 4 5 5 14 

32 4 5 5 14 

33 5 4 5 14 

34 5 5 5 15 

35 5 5 4 14 

36 4 5 5 14 

Data Ordinal Variabel Kompetensi 



37 5 5 5 15 

38 3 4 5 12 

39 5 5 5 15 

40 5 5 4 14 

41 4 5 5 14 

42 5 4 5 14 

43 5 5 5 15 

44 5 4 4 13 

45 5 5 5 15 

46 4 4 5 13 

47 4 5 5 14 

48 4 5 5 14 

49 4 5 5 14 

50 5 5 4 14 

51 5 5 5 15 

52 5 5 4 14 

53 4 4 4 12 

 

 

 Succesive Interval  

No 1 2 3 Total 

1 4,076 3,886 2,536 10,499 

2 4,076 3,886 2,536 10,499 

3 2,589 3,886 4,076 10,552 

4 4,076 3,886 2,536 10,499 

5 2,589 3,886 4,076 10,552 

6 4,076 3,886 4,076 12,039 

7 2,589 3,886 4,076 10,552 

8 2,589 3,886 2,536 9,012 

9 4,076 3,886 4,076 12,039 

10 2,589 3,886 4,076 10,552 

11 2,589 2,292 2,536 7,418 

12 4,076 3,886 2,536 10,499 

13 2,589 2,292 4,076 8,958 

14 4,076 3,886 4,076 12,039 

15 2,589 3,886 2,536 9,012 

16 4,076 3,886 4,076 12,039 

17 4,076 2,292 4,076 10,445 

18 4,076 3,886 2,536 10,499 

19 4,076 3,886 2,536 10,499 

20 2,589 2,292 2,536 7,418 

Data Interval Variabel Kompetensi (X1) 



21 4,076 3,886 4,076 12,039 

22 4,076 3,886 2,536 10,499 

23 4,076 3,886 4,076 12,039 

24 4,076 2,292 2,536 8,905 

25 4,076 3,886 4,076 12,039 

26 4,076 3,886 4,076 12,039 

27 4,076 2,292 4,076 10,445 

28 2,589 3,886 2,536 9,012 

29 4,076 3,886 4,076 12,039 

30 4,076 2,292 2,536 8,905 

31 2,589 3,886 4,076 10,552 

32 2,589 3,886 4,076 10,552 

33 4,076 2,292 4,076 10,445 

34 4,076 3,886 4,076 12,039 

35 4,076 3,886 2,536 10,499 

36 2,589 3,886 4,076 10,552 

37 4,076 3,886 4,076 12,039 

38 1,528 2,292 4,076 7,896 

39 4,076 3,886 4,076 12,039 

40 4,076 3,886 2,536 10,499 

41 2,589 3,886 4,076 10,552 

42 4,076 2,292 4,076 10,445 

43 4,076 3,886 4,076 12,039 

44 4,076 2,292 2,536 8,905 

45 4,076 3,886 4,076 12,039 

46 2,589 2,292 4,076 8,958 

47 2,589 3,886 4,076 10,552 

48 2,589 3,886 4,076 10,552 

49 2,589 3,886 4,076 10,552 

50 4,076 3,886 2,536 10,499 

51 4,076 3,886 4,076 12,039 

52 4,076 3,886 2,536 10,499 

53 2,589 2,292 2,536 7,418 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

N
O 

PROFESIONALISME (X2) 
Total 1 2 3 4 5 

1 4 4 5 5 4 22 

2 5 4 5 4 5 23 

3 5 4 4 5 4 22 

4 5 5 5 5 5 25 

5 5 4 4 5 4 22 

6 4 4 4 5 4 21 

7 5 5 5 5 5 25 

8 5 5 5 4 4 23 

9 5 4 5 5 4 23 

10 5 4 4 5 4 22 

11 5 4 5 5 4 23 

12 5 4 5 4 4 22 

13 5 4 5 4 5 23 

14 5 4 5 4 5 23 

15 4 4 5 5 4 22 

16 5 5 4 4 4 22 

17 5 4 4 4 4 21 

18 5 5 5 5 5 25 

19 5 4 5 5 4 23 

20 5 5 5 4 5 24 

21 5 4 5 4 5 23 

22 4 4 4 5 4 21 

23 5 4 5 5 5 24 

24 5 4 5 5 4 23 

25 5 4 5 5 4 23 

26 3 3 3 3 3 15 

27 5 5 5 4 4 23 

28 5 5 5 5 5 25 

29 4 4 5 5 5 23 

30 5 3 4 4 5 21 

31 5 5 5 5 4 24 

32 5 5 5 5 5 25 

33 5 5 5 4 4 23 

34 5 5 5 5 5 25 

35 5 5 5 5 5 25 

36 4 5 5 4 5 23 

Data Ordinal Variabel  Profesionalisme (X2) 



37 5 5 4 5 5 24 

38 5 5 5 5 5 25 

39 5 5 4 5 5 24 

40 4 4 5 4 5 22 

41 5 5 5 5 5 25 

42 5 5 5 4 5 24 

43 4 4 4 5 4 21 

44 5 5 4 5 4 23 

45 5 5 5 5 5 25 

46 4 5 5 3 5 22 

47 5 5 5 5 5 25 

48 5 5 4 5 5 24 

49 4 5 5 4 5 23 

50 5 5 5 4 5 24 

51 4 5 5 5 5 24 

52 5 5 4 5 5 24 

53 5 4 5 5 5 24 

 

 

 

 Succesive Interval    

No 1 2 3 4 5 Total 

1 2,318 2,777 3,677 3,785 2,568 15,124 

2 3,859 2,777 3,677 2,295 4,104 16,711 

3 3,859 2,777 2,164 3,785 2,568 15,152 

4 3,859 4,218 3,677 3,785 4,104 19,642 

5 3,859 2,777 2,164 3,785 2,568 15,152 

6 2,318 2,777 2,164 3,785 2,568 13,611 

7 3,859 4,218 3,677 3,785 4,104 19,642 

8 3,859 4,218 3,677 2,295 2,568 16,616 

9 3,859 2,777 3,677 3,785 2,568 16,665 

10 3,859 2,777 2,164 3,785 2,568 15,152 

11 3,859 2,777 3,677 3,785 2,568 16,665 

12 3,859 2,777 3,677 2,295 2,568 15,175 

13 3,859 2,777 3,677 2,295 4,104 16,711 

14 3,859 2,777 3,677 2,295 4,104 16,711 

15 2,318 2,777 3,677 3,785 2,568 15,124 

16 3,859 4,218 2,164 2,295 2,568 15,103 

17 3,859 2,777 2,164 2,295 2,568 13,662 

18 3,859 4,218 3,677 3,785 4,104 19,642 

19 3,859 2,777 3,677 3,785 2,568 16,665 

Data Interval Variabel Profesionalisme (X2) 



20 3,859 4,218 3,677 2,295 4,104 18,152 

21 3,859 2,777 3,677 2,295 4,104 16,711 

22 2,318 2,777 2,164 3,785 2,568 13,611 

23 3,859 2,777 3,677 3,785 4,104 18,201 

24 3,859 2,777 3,677 3,785 2,568 16,665 

25 3,859 2,777 3,677 3,785 2,568 16,665 

26 1,528 1,646 1,000 1,000 1,000 6,174 

27 3,859 4,218 3,677 2,295 2,568 16,616 

28 3,859 4,218 3,677 3,785 4,104 19,642 

29 2,318 2,777 3,677 3,785 4,104 16,660 

30 3,859 1,646 2,164 2,295 4,104 14,068 

31 3,859 4,218 3,677 3,785 2,568 18,106 

32 3,859 4,218 3,677 3,785 4,104 19,642 

33 3,859 4,218 3,677 2,295 2,568 16,616 

34 3,859 4,218 3,677 3,785 4,104 19,642 

35 3,859 4,218 3,677 3,785 4,104 19,642 

36 2,318 4,218 3,677 2,295 4,104 16,611 

37 3,859 4,218 2,164 3,785 4,104 18,130 

38 3,859 4,218 3,677 3,785 4,104 19,642 

39 3,859 4,218 2,164 3,785 4,104 18,130 

40 2,318 2,777 3,677 2,295 4,104 15,170 

41 3,859 4,218 3,677 3,785 4,104 19,642 

42 3,859 4,218 3,677 2,295 4,104 18,152 

43 2,318 2,777 2,164 3,785 2,568 13,611 

44 3,859 4,218 2,164 3,785 2,568 16,593 

45 3,859 4,218 3,677 3,785 4,104 19,642 

46 2,318 4,218 3,677 1,000 4,104 15,316 

47 3,859 4,218 3,677 3,785 4,104 19,642 

48 3,859 4,218 2,164 3,785 4,104 18,130 

49 2,318 4,218 3,677 2,295 4,104 16,611 

50 3,859 4,218 3,677 2,295 4,104 18,152 

51 2,318 4,218 3,677 3,785 4,104 18,101 

52 3,859 4,218 2,164 3,785 4,104 18,130 

53 3,859 2,777 3,677 3,785 4,104 18,201 

 

 

 

 

 

 



 

 

NO 
KINERJA (Y) 

Total 
1 2 3 4 

1 5 4 4 5 18 

2 5 4 4 5 18 

3 5 4 4 5 18 

4 4 4 5 4 17 

5 5 4 4 5 18 

6 5 4 5 5 19 

7 4 4 5 5 18 

8 5 5 5 5 20 

9 5 4 5 5 19 

10 5 4 4 5 18 

11 5 5 5 5 20 

12 5 4 5 5 19 

13 5 4 5 5 19 

14 4 4 4 5 17 

15 5 4 4 4 17 

16 5 4 5 5 19 

17 5 4 5 5 19 

18 5 5 5 5 20 

19 4 4 5 4 17 

20 5 4 4 5 18 

21 5 5 5 5 20 

22 5 5 5 4 19 

23 5 5 5 5 20 

24 4 4 5 5 18 

25 4 5 4 4 17 

26 4 5 4 5 18 

27 4 5 5 4 18 

28 5 4 5 5 19 

29 5 5 5 4 19 

30 4 5 4 5 18 

31 4 4 4 4 16 

32 4 5 5 5 19 

33 5 5 5 4 19 

34 4 5 4 5 18 

35 5 5 5 5 20 

36 5 5 5 5 20 

Data Ordinal Kinerja (Y) 



37 5 5 5 4 19 

38 4 5 5 4 18 

39 5 5 4 5 19 

40 5 5 5 5 20 

41 4 4 4 5 17 

42 5 5 5 5 20 

43 4 5 5 5 19 

44 5 5 5 5 20 

45 5 4 5 5 19 

46 4 5 4 3 16 

47 4 5 5 5 19 

48 5 5 5 3 18 

49 4 5 4 5 18 

50 4 5 5 5 19 

51 5 5 4 5 19 

52 4 5 5 5 19 

53 4 4 5 3 16 

 

 

 

 Succesive Interval    

No 1 2 3 4 Total 

1 4,104 2,628 2,472 3,483 12,686 

2 4,104 2,628 2,472 3,483 12,686 

3 4,104 2,628 2,472 3,483 12,686 

4 2,568 2,628 4,022 2,014 11,231 

5 4,104 2,628 2,472 3,483 12,686 

6 4,104 2,628 4,022 3,483 14,236 

7 2,568 2,628 4,022 3,483 12,700 

8 4,104 4,160 4,022 3,483 15,768 

9 4,104 2,628 4,022 3,483 14,236 

10 4,104 2,628 2,472 3,483 12,686 

11 4,104 4,160 4,022 3,483 15,768 

12 4,104 2,628 4,022 3,483 14,236 

13 4,104 2,628 4,022 3,483 14,236 

14 2,568 2,628 2,472 3,483 11,150 

15 4,104 2,628 2,472 2,014 11,218 

16 4,104 2,628 4,022 3,483 14,236 

17 4,104 2,628 4,022 3,483 14,236 

18 4,104 4,160 4,022 3,483 15,768 

19 2,568 2,628 4,022 2,014 11,231 

Data Interval Kinerja (Y) 



20 4,104 2,628 2,472 3,483 12,686 

21 4,104 4,160 4,022 3,483 15,768 

22 4,104 4,160 4,022 2,014 14,300 

23 4,104 4,160 4,022 3,483 15,768 

24 2,568 2,628 4,022 3,483 12,700 

25 2,568 4,160 2,472 2,014 11,213 

26 2,568 4,160 2,472 3,483 12,682 

27 2,568 4,160 4,022 2,014 12,763 

28 4,104 2,628 4,022 3,483 14,236 

29 4,104 4,160 4,022 2,014 14,300 

30 2,568 4,160 2,472 3,483 12,682 

31 2,568 2,628 2,472 2,014 9,681 

32 2,568 4,160 4,022 3,483 14,232 

33 4,104 4,160 4,022 2,014 14,300 

34 2,568 4,160 2,472 3,483 12,682 

35 4,104 4,160 4,022 3,483 15,768 

36 4,104 4,160 4,022 3,483 15,768 

37 4,104 4,160 4,022 2,014 14,300 

38 2,568 4,160 4,022 2,014 12,763 

39 4,104 4,160 2,472 3,483 14,219 

40 4,104 4,160 4,022 3,483 15,768 

41 2,568 2,628 2,472 3,483 11,150 

42 4,104 4,160 4,022 3,483 15,768 

43 2,568 4,160 4,022 3,483 14,232 

44 4,104 4,160 4,022 3,483 15,768 

45 4,104 2,628 4,022 3,483 14,236 

46 2,568 4,160 2,472 1,000 10,199 

47 2,568 4,160 4,022 3,483 14,232 

48 4,104 4,160 4,022 1,000 13,286 

49 2,568 4,160 2,472 3,483 12,682 

50 2,568 4,160 4,022 3,483 14,232 

51 4,104 4,160 2,472 3,483 14,219 

52 2,568 4,160 4,022 3,483 14,232 

53 2,568 2,628 4,022 1,000 10,217 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 : Deskriptif Variabel Penelitian 

 

Deskriptif Variabel Kompetensi (X1) 
 

FREQUENCIES VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 

  /ORDER=ANALYSIS. 

 

 

 
X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 1 1.9 1.9 1.9 

4.00 19 35.8 35.8 37.7 

5.00 33 62.3 62.3 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 
X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 13 24.5 24.5 24.5 

5.00 40 75.5 75.5 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 
X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 20 37.7 37.7 37.7 

5.00 33 62.3 62.3 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 
 

Deskriptif Variabel Profesionalisme (X2) 
 

 
X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 



Valid 3.00 1 1.9 1.9 1.9 

4.00 11 20.8 20.8 22.6 

5.00 41 77.4 77.4 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 
X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 2 3.8 3.8 3.8 

4.00 23 43.4 43.4 47.2 

5.00 28 52.8 52.8 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 
X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 1 1.9 1.9 1.9 

4.00 14 26.4 26.4 28.3 

5.00 38 71.7 71.7 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 
X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 2 3.8 3.8 3.8 

4.00 17 32.1 32.1 35.8 

5.00 34 64.2 64.2 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 
X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 1 1.9 1.9 1.9 

4.00 21 39.6 39.6 41.5 

5.00 31 58.5 58.5 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 



 

Deskriptif Variabel Variabel Kinerja (Y) 
 

FREQUENCIES VARIABLES=Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 

  /ORDER=ANALYSIS. 

 

 

 
Y1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 21 39.6 39.6 39.6 

5.00 32 60.4 60.4 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 
Y1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 23 43.4 43.4 43.4 

5.00 30 56.6 56.6 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 

 
Y1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 18 34.0 34.0 34.0 

5.00 35 66.0 66.0 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 
Y1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 3 5.7 5.7 5.7 

4.00 11 20.8 20.8 26.4 

5.00 39 73.6 73.6 100.0 

Total 53 100.0 100.0  



 

Lampiran 4 : Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Uji Validitas Variabel Kompetensi (X1) 

 
CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

 
Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .140 .138 .778** 

Sig. (2-tailed)  .317 .323 .000 

N 53 53 53 53 

X1.2 Pearson Correlation .140 1 .099 .865** 

Sig. (2-tailed) .317  .481 .000 

N 53 53 53 53 

X1.3 Pearson Correlation .138 .099 1 .745** 

Sig. (2-tailed) .323 .481  .000 

N 53 53 53 53 

X1 Pearson Correlation .778** .865** .745** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 53 53 53 53 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Uji Reliabilitas Variabel Kompetensi (X1) 
 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.780 3 

 



 

Uji Validitas Profesionalisme (X2) 
 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

 
Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .266 .172 .219 .210 .781** 

Sig. (2-tailed)  .054 .217 .116 .131 .000 

N 53 53 53 53 53 53 

X2.2 Pearson Correlation .266 1 .286* .108 .454** .798** 

Sig. (2-tailed) .054  .038 .441 .001 .000 

N 53 53 53 53 53 53 

X2.3 Pearson Correlation .172 .286* 1 .010 .418** .806** 

Sig. (2-tailed) .217 .038  .945 .002 .000 

N 53 53 53 53 53 53 

X2.4 Pearson Correlation .219 .108 .010 1 .050 .766** 

Sig. (2-tailed) .116 .441 .945  .724 .000 

N 53 53 53 53 53 53 

X2.5 Pearson Correlation .210 .454** .418** .050 1 .709** 

Sig. (2-tailed) .131 .001 .002 .724  .000 

N 53 53 53 53 53 53 

X2 Pearson Correlation .781** .798** .806** .766** .709** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 53 53 53 53 53 53 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Uji Reliabilitas Profesionalisme (X2) 
 
 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5  

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.881 5 

 



 

Uji Validitas Kinerja (Y) 
 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

 
Correlations 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y 

Y1.1 Pearson Correlation 1 .087 .152 .221 .797** 

Sig. (2-tailed)  .537 .277 .112 .000 

N 53 53 53 53 53 

Y1.2 Pearson Correlation .087 1 .176 .093 .664** 

Sig. (2-tailed) .537  .208 .509 .000 

N 53 53 53 53 53 

Y1.3 Pearson Correlation .152 .176 1 .058 .678** 

Sig. (2-tailed) .277 .208  .680 .000 

N 53 53 53 53 53 

Y1.4 Pearson Correlation .221 .093 .058 1 .710** 

Sig. (2-tailed) .112 .509 .680  .000 

N 53 53 53 53 53 

Y Pearson Correlation .797** .664** .678** .710** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 53 53 53 53 53 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 
Uji Reliabilitas Kinerja (Y) 
 
 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4  

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.776 4 



 

Lampiran 5 : Uji Korelasi Variabel X1 dan X2 
 

 
Correlations 

 X1 X2 

X1 Pearson Correlation 1 .733 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 53 53 

X2 Pearson Correlation .733 1 

Sig. (2-tailed) .000  
N 53 53 

 

 
 
 

Lampiran 6 : Uji Hipotesis 
 

 
Regression 

 
 

 
Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Profesionalisme 

(X2), 

Kompetensi 

(X1)b 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kinerja (Y) 

b. All requested variables entered. 

 

 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .816a .803 .710 1707.12564 

a. Predictors: (Constant), Profesionalisme (X2), Kompetensi (X1) 

 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2820284.876 2 1410142.438 45.484 .000b 
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Residual 145713897.049 50 2914277.941   
Total 148534181.925 52    

a. Dependent Variable: Kinerja (Y) 

b. Predictors: (Constant), Profesionalisme (X2), Kompetensi (X1) 

 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10799.844 2519.099  4.287 .000 

Kompetensi (X1) .442 .181 .536 .885 .000 

Profesionalisme (X2) .396 .081 .427 .574 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja (Y) 
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